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PEDOMAN TRANSLITE RASI ARAB-LATIN
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha H ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Za Z Zet
س Sin S es
ش Syin Sy es dan ye
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah)
xi
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah)
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik
غ Gain G eg
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك kaf K Ka
ل Lam L Ei
م Mim M Em
ن nun N En
و Wawu W We
ه ha H Ha
أ Hamzah ’ Apostrof
ي ya’ Y Ye
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ).
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َ◌ Fathah A A
 ِ◌ Kasrah i I
 ُ◌ Dammah u U
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
َ◌ ي fathah dan ya Ai a dan i
َ◌ و fathah dan wau Au a dan u
xiii
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
َ◌، ا / ي fathah dan alif
atau ya
a a dan garis di
atas
ِ◌ ي kasrah dan ya i i dan garis di
atas
ُ◌ و dammah dan
wau u
u dan garis di
atas
4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t].
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah
[h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu transliterasinya dengan [h].
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
xiv
Jika huruf ber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh hurufي
kasrah( ِي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an),
sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
xv
9. Lafz al-Jalalah (هللا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
10. Huruf  Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
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Penelitian ini membahas tentang komunikasi persuasif orang tua terhadap
anak dalam mengefektifkan penggunaan media sosial di BTN Tabaria Makassar,
dengan pokok masalah bagaimana bentuk komunikasi orang tua terhadap anak dalam
mengefektifkan penggunaan media sosial di BTN Tabaria Makassar dan apa
hambatan-hambatan orang tua dalam upaya mengefektifkan  penggunaan media
sosial pada anak di BTN Tabaria Makassar.
Jenis penelitian ini tergolong dalam penelitian deskriptif kualitatif. Adapun
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan komunikasi persuasif. Dengan subyek
penelitian adalah orang tua. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data, penyajian data, penarikan kesimpulan
dan verifikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Komunikasi persuasif orang tua
terhadap anak dalam mengefektifkan penggunaan media sosial merupakan upaya
orang tua dalam memberikan suatu arahan kepada anak agar dapat mengontrol
penggunaan media sosial, (2) mengubah pola pikir anak agar lebih mengetahui segala
aspek yang terkandung baik buruk penggunaan media sosial, (3) Adapun faktor
penghambat yang dapat terjadi yaitu sulitnya anak dalam menerima pesan ataupun
susah menangkap pesan yang disampaikan.
Adapun implikasi penelitian ini adalah sebagai berikut, (1) Orang Tua
sebaiknya membatasi penggunaan gadget pada anak, dengan tidak memfasilitasi anak
dengan pembelian kuota secara terus-menerus (2) Memberikan suatu arahan agar




A. Latar Belakang Masalah
Komunikasi merupakan kegiatan sehari-hari yang dilakukan, yang di
dalamnya terdiri oleh dua orang atau lebih guna untuk memberikan informasi,
berinteraksi dengan sesama maupun sebagai hal yang mutlak dilakukan setiap
harinya. Komunikasi merupakan hal yang sangat penting sebagai bentuk interaksi
antara makhluk sosial satu dengan makhluk sosial lainnya yang dapat dilakukan di
mana saja misalnya, di rumah, di sekolah, di kantor, dan di mana saja.
Komunikasi itu sendiri terjadi pertama kalinya di rumah, karena aktifitas
pertama manusia yang terjadi pertama kalinya ketika sedang berada di rumah
sebelum melakukan aktifitas-aktifitas  di luar rumah. Komunikasi di dalam rumah
bisa terjadi antara orangtua dan orangtua, orangtua dan anak, anak dan anak
maupun antartetangga, komunikasi ini mutlak terjadi setiap saat dimulai sejak
bangun tidur sampai kembali tidur.
Komunikasi yang sering terjadi antara sesama makhluk sosial yaitu
komunikasi yang bersifat membujuk, mengajak, ataupun memberikan suatu
informasi kepada satu sama lain. Selain dari dunia nyata, informasi juga dapat
ditemukan di media sosial, seperti facebook, twitter, instagram, dan media sosial
lainnya. Kini media sosial memiliki banyak peran dalam kehidupan sehari-hari,
selain memberikan informasi, media sosial juga sebagai alat hiburan kini bisa
disebut sebagai hal yang tidak bisa ditinggalkan oleh sebagian besar penggunanya.
Bisa dikatakan bahwa di era saat ini media sosial menjadi hal yang sangat penting
untuk sebagian besar makhluk sosial. Namun tidak bisa dipungkiri selain hal
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positif adapun hal negatif dari penggunaan media sosial dikalangan tertentu,
misalnya dikalangan anak-anak dan remaja.
Pada usia anak-anak dan remaja daya pola pikir mereka sangat mudah
untuk dipengaruhi, oleh sebab itu penggunaan media sosial yang berlebihan pada
anak usia tersebut dapat memberikan dampak negatif yang berbahaya. Misalnya,
penggunaan media sosial membuat mereka lupa waktu dan enggan untuk belajar,
tontonan yang seharusnya tidak dilihat dengan mudahnya mereka akses dan
ditonton, serta banyaknya aplikasi-aplikasi yang dapat membuat mereka
melakukan hal-hal yang tidak sepantasnya. Tentunya dengan adanya fenomena
seperti ini peran orangtua sangatlah penting untuk membimbing anaknya.
Peran orangtua dalam memberikan suatu arahan terhadap anaknya menjadi
salah satu bantuan agar anaknya tidak salah mengaplikasikan suatu kegiatan yang
ada dalam media sosial. Contoh yang dapat dilakukan adalah orangtua dapat
membujuk anaknya agar tidak terpaku pada media sosial, atau mempengaruhinya
agar melakukan aktifitas lain di luar. Dan selain itu adanya komunikasi-
komunikasi yang dapat mengubah pola pikir anak terhadap penggunaan media
sosial itu sendiri baik tentang dampak-dampak buruk yang dapat terjadi maupun
hal-hal yang dapat merugika si anak jika menggunakan media sosial secara
berlebihan.
Komunikasi yang terjadi antara orangtua dan anak dalam kehidupan
sehari-hari menjadi kontrol sosial yang sangat penting dan berguna bagi anaknya,
komunikasi merupakan hal yang paling mudah dilakukan orangtua terhadap
anaknya dalam memberikan arahan ataupun bimbingan terhadap penggunaan
media sosial. Komunikasi orangtua terhadap anak pun dapat terjadi di mana saja
dan kapan saja sehingga membuat mudahnya bagi orangtua untuk mengontrol
ataupun membujuk anak perihal penggunaan media sosial.
3
Mengurangi penggunaan media sosial terhadap sangatlah penting disaat
ini, karena penggunaan media sosial yang berlebihan akan memberikan dampak
yang kurang baik terhadap si anak, sudah banyak fenomena yang ditemukan yang
diakibatkan oleh penggunaan media sosial yang berlebihan, adapun aplikasi-
aplikasi pada media sosial yang kurang baik digunakan anak. Banyak kegiatan-
kegiatan media sosial yang kurang memberikan manfaat justru memberikan
dampak kurang baik, contoh pada aplikasi instagram, sudah banyak ditemukan
video-video yang tak seharusnya tetapi justru viral dikalangan penggunanya.
Adapun sebaiknya media sosial dijadikan salah satu media pembelajaran.
Karena saat ini ilmu juga bisa didapatkan pada media sosial, namun sayangnya itu
tidak dipergunakan oleh anak, media sosial digunakan hanyalah sebagai media
hiburan saja, jika saja media sosial itu sendiri dimanfaatkan sebaik-baiknya tentu
itu sangat baik untuk para penggunanya. Namun tak bisa dipungkiri semua pasti
ada sisi baik dan sisi buruk, semua tergantung dari para penggunanya, oleh sebab
itu sebagai pengguna media sosial yang baik seharusnya gunakan media sosial
sebagai tempat pembelajaran bukan hanya sebagai tempat mencari hiburan.
Dalam beberapa peristiwa atau kejadian-kejadian yang terjadi pada anak,
penggunaan media sosial yang berlebihan menjadi salah satu faktor terjadinya
peristiwa pada anak, banyak contoh kasus yang telah terjadi, dan tidak sedikit
yang menimbulkan dampak yang fatal. Dari beberapa kasus, kasus Audrey
menjadi salah satu kasus yang menyita banyak perhatian publik, bagaimana tidak
kasus penganiayaan pada Audrey ini bahkan menjadikan tagar #saveaudrey
menjadi trending nomor satu. Pengacara kondang Hotman Paris pun turun tangan
dengan kasus ini.
Kasus Audrey ini tentunya tidak jauh dari penggunaan media sosial yang
tidak di kontrol oleh orang tua, singgung menyinggung yang awalnya di lakukan
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di sosial media facebook dan whatsapp menjadi pemicu terjadinya perkelahian
dan penganiayaan oleh remaja Pontianak tersebut, oleh karena itu pentingnya
pengawasan dari orang tua agar tidak terjadi kasus-kasus yang sama.
Tidak hanya itu saja banyak kasus-kasus besar lainnya yang terjadi seperti
kasus siswa SMA di Yogyakarta. Video tak senonohnya tersebar luas di media
sosial, tak hanya itu perlakuan senonoh tersebut mereka lakukan di Sekolah
mereka sendiri ketika pulang sekolah. Di duga video tersebut bisa tersebar karena
salah satu teman tersangka meminjam hp trsangka, tanpa sepengetahuan
tersangka, temannya mengirim ke hpnya sendiri, selang 3 hari dari peminjaman hp
tersebut video itupun viral dan tersebar di media sosial facebook, twitter,
instagram.
Pihak sekolahpun memberikan hukuman kepada 2 siswa yang ada di
dalam video yaitu mengeluarkannya karena telah merusak nama sekolah, siswa
yang menyebarkannya pun ikut dihukum dengan skors selama 2 minggu. Kasus
ini menjadi pembelajaran bagi para anak dan remaja. Adanya pembelajaran
tentang edukasi sex sejak dini dan pengetahuan tentang agama baiknya menjadi
bekal para anak.
Kasus ini tidak jauh dari pengawasan orang tua yang lalai, pentingnya
pengawasan dari orang tua menjadi salah satu faktor utamanya. Orang tua
semestinya memberikan arahan, pembelajaran, nasehat kepada anaknya,
memberitahukan hal-hal baik maupun buruk. Kurangnya komunikasi yang baik
antara orang tua dan anakpun menjadi salah satu pemicu pola pikir anak, serta
sifat, dan sikap anak terhadap lingkungan sekitar.
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada komunikasi persuasif orangtua terhadap anak
dalam mengefektifkan penggunaan media sosial di kompleks BTN Tabaria
Makassar. Alasan penetapan fokus penelitian ini, yakni komunikasi persuasif
orangtua terhadap anak penting untuk mengurangi penggunaan media sosial yang
saat ini penggunaan media sosial yang berlebihan dapat memberikan dampak
buruk bagi anak, oleh sebab itu pentingnya komunikasi orangtua dan anak dalam
memberikan suatu arahan atau yang bersifat membujuk, dan untuk mengetahui
cara orangtua memberikan pemahaman kepada anak tentang bagaimana
semestinya pengggunaan media sosial yang baik. Anak yang dimaksud disini
yang berumur 5-12 tahun, karena pada umur tersebut anak memiliki tingkat
kestabilan pemikiran yang mudah berubah-ubah.
2. Deskripsi Fokus
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan penafsiran antara peneliti dengan
pembaca, maka peneliti menguraikan beberapa istilah yang berkaitan dengan
judul penelitian yaitu:
a. Komunikasi persuasif sebuah proses pertukaran informasi atau pesan dimana
komunikator berusaha unutk memperngaruhi pemikiran atau perilaku
komunikan melalui pesan dan informasi yang disampaikannya, guna untuk
mengubah pola pikir komunikan, serta memberikan bujukan-bujukan yang
dapat mempengaruhi komunikan.
b. Bentuk komunikasi persuasif orang tua terhadap anak dapat dibagi menjadi
dua yaitu komunikasi verbal dan nonverbal, komunikasi verbal merupakan
komunikasi yang dilakukan dengan kata-kata, penggunaan bahasa yang mudah
dimengerti anak akan menjadikan komunikasi antara orang tua dan anak lebih
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mudah satu sama lainnya. Sedangkan komunikasi noverbal komunikasi yang
mengarah pada gerakan tubuh, ekspresi serta nada saat berbicara,  komunikasi
nonverbal juga termasuk komunikasi yang mudah dipahami oleh anak hanya
dengan memperhatikan bentuk fisik komunikator ketika sedang
menyampaikan sesuatu.
c. Penggunaan media sosial dengan pengaksesan yang sangat mudah membuat
manusia khalayak semakin mudah bersentuhan dengan media sosial di
manapun, kapanpun, tanpa mengenal waktu, daya tarik media sosial membuat
khalayak semakin penasaran, terlebih lagi pada anak-anak, tingkat rasa ingin
tahu dan pola pikir yang mudah berubah-ubah membuat mereka ketagihan
dengan media sosial yang notabennya dapat memberikan hiburan tersendiri,
yang membuat anak menjadi lupa waktu.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan pokok
permaslahan yaitu “Bagaimana Komunikasi Persuasif Orang Tua Terhadap Anak
Dalam Mengefektifkan Penggunaan Media Sosial di BTN Tabaria Makassar”.
Dari pokok permasalahan tersebut peneliti merumuskan beberapa sub
permasalahan  yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian yaitu:
1. Bagaimana bentuk komunikasi persuasif orang tua terhadap anak dalam
mengefektifkan penggunaan media sosial di BTN Tabaria Makassar?
2. Hambatan-hambatan orang tua dalam upaya mengefektifkan penggunaan
media sosial pada anak di BTN Tabaria Makassar?
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bentuk komunikasi persuasif orang tua terhadap anak
dalam mengefektifkan penggunaan media sosial di BTN Tabaria Makassar.
b. Untuk mengetahui apa saja hambatan-hambatan orang tua dalam upaya




Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang bagus dan positif
pada khazanah keilmuan mengenai komunikasi persuasif orangtua terhadap anak
dalam mengurangi penggunaan media sosial.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi para orangtua
untuk membimbing anaknya dalam penggunaan media sosial yang sewajarnya
agar tidak melewati batas yang dapat memberikan dampak yang kurang baik
terhadap anak, dan untuk mengetahui upaya apa saja yang dapat mengefektifkan
penggunaan media sosial.
E. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelusuran calon peneliti, terdapat sejumlah penelitian yang
serupa dengan penelitian ini, diantaranya:
1. Skripsi Nur Laela Kusuma Handayani, tahun 2016, dengan judul “Kontrol
Sosial Orangtua Terhadap Penggunaan Smarthphone Pada Remaja (Studi
Kasus pada Keluarga Pedagang di Desa Petarukan Kabupaten Pemalang”.
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Skripsi ini membahas Smartphone memiliki dampak positif bagi
penggunanya. Dampak positif dari smartphone, yaitu ibarat dunia berada
digenggaman. Informasi mudah didapat dengan melalui smartphone. Smartphone
dapat digunakan untuk mengakses segala informasi yang ada di dunia.
Smartphone juga memiliki dampak negatif bagi penggunanya, selain memiliki
dampak positif, khususnya bagi remaja. Beberapa dampak negatif smartphone di
antarnya menyebabkan kecanduan, manja dan malas belajar, boros, serta
menjauhkan yang dekat dan mendekatkan yang jauh. Melihat dari dampak negatif
smartphone, kontrol sosial orangtua menjadi hal yang sangat penting bagi remaja
pengguna smartphone.1
2. Skripsi Nuredah, tahun 2016, dengan judul “Peran Orangtua Dalam
Penanggulangan Dampak Negatif Handphone Pada Anak”.
Skripsi ini membahas berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi
telah banyak membawa perubahan, perubahan terjadi hampir pada seluruh tatanan
kehidupan manusia. Sesuatu yang baru menyebabkan preubahan dalam
masyarakat itu selalu berhubungan dengan difusi inovasi, di mana perubahan
dipacu oleh penyebaran suatu pengetahuan yang baru.2 Seperti halnya hubungan
sosial yang merupakan dasar dari pembelajaran. Komunikasi adalah pokok
pembentukan dan pemeliharaan suatu hubungan, anak-anak ditekankan pada
peningkatan kekuatan mereka untuk mempengaruhi lingkungan melalui
komunikasi lisan maupun non-lisan.3 Komunikasi mempunyai peranan penting
1Nur Laela Kusuma Handayani, “Kontrol Sosial Orangtua Terhadap Penggunaan
Smartphone Pada Remaja (Studi Kasus pada Keluarga Pedagang di Desa Petarukan Kabupaten
Pemalang)”, Skripsi ( Sarjana Fakultas Ilmu Sosial, Semarang, 2016), h. 2-4.
2Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta : Kencana, 2009), h. 152.
3Jaipul L. Roopnarine (eds), Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Berbagai Pendekatan
(Jakarta : Kencana, 2011), h. 116.
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bagi anak dalam mentransformasikan nilai-nilai dan norma-norma baru kepada
masyarakat.4
3. Skripsi Yosef Kaprino Parto, tahun 2017, dengan judul “Komunikasi
Orang Tua  Kepada Anak Dalam Mencegah Terjadinya Dampak Negatif
Gadget”.
Skripsi ini membahas tentang penggunaan Gadget oleh anak, tentunya hal
ini tidak lepas dari peran serta orang tua di dalamnya. Peran serta orang tua dalam
hal ini yaitu misalnya penyediaan gadget oleh orang tua terhadap anaknya. Hal ini
juga terlihat oleh penulis di lingkungan sekitar tempat tinggal penulis. Orang tua
terlihat lebih memilih memberikan gadget kepada anaknya untuk sarana bermain.
Hal ini menyebabkan anak bisa dengan mudah menggunakan gadget untuk
kepentingannya. Peran serta orang tua dalam hal ini penggunaan gadget pada anak
juga ditunjukkan dengan memberikan pemahaman kepada anak tentang cara
memanfaatkan gadget dengan bijaksana. Pemberian pemahaman kepada anak
tentang cara memanfaatkan gadget dengan cara bijaksana, bisa dan akan mudah
dilakukan apabila orang tua mengetahui serta menerapkan pola komunikasi yang
tepat tentang pemanfaatan gadget yang bijaksana oleh anak.5
4J Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan (Jakarta :
Kencana, 2010), h. 96.
5Yosef Kaprino Parto, “Komunikasi Orang Tua Kepada Anak Dalam Mencegah
Terajadinya Dampak Negatif Gadget”, Skripsi (Sarjana, Fakultas Keguru
an Dan Ilmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, 2017), h. 3-4.
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Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas,
dapat disimpulkan bahwa masing-masing mempunyai perbedaan dan persamaan,
yaitu :
Tabel 1.1. Perbandingan Hasil Penelitian yang Relevan





































































A. Tinjauan Tentang Komunikasi
1. Pengertian Komunikasi dan Tujuan Komunikasi
a. Pengertian Komunikasi
Hakikatnya komunikasi adalah proses pernyataan manusia, yang disatukan
itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa sebagai alat penyaluranya dalam bahasa “Bahasa”
komunikasi pernyataan dinamakan pesan (message). Orang yang menyampaikan
pesan disebut komunikator (communicator). Untuk tegasnya, komunikasi berarti
proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan, jika dianalisis
pesan komunikasi terdiri dari dua aspek, pertama isi pesan (the content of the
message), kedua lambang (symbol). Konkretnya isi pesan itu adalah pikiran atau
perasaan, lambang adalah bahasa.1
Ilmu komunikasi sebagai sebuah disiplin ilmu masih tegolong muda
umurnya, karena baru muncul kepermukaan pada abad ke XX. Akan tetapi kajian
tentang kegiatan berkomunikasi telah banyak dilakukan sejak para filosofi yunani,
mulai dari kaum Sopist sampai kepada filosofi lainnya seperti Aristoteles. Kajian
Aristoteles (abad 5 SM s/d abad 3 M) yaitu tentang pemerintahan, sejarah dan
filsafat, di mana retorika sudah menjadi suatu kajian penting. Dari sinilah awal
mula ilmu komunikasi terus dikembangkan oleh para ahli sosiologi, antropologi
fisik pada abad ke-19 dan antropologi budaya, psikologi dan psikologi sosial pada
1Onong Uchjana Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT Citra
Aditya Bakti, 2003),h. 41.
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abad ke-20, sehingga tidak salah kalau dikatakan bahwa kesemua ilmu tersebut
adalah sebagai landasan ilmu komunikasi.2
Pengertian dari komunikasi menurut Hovland, ilmu komunikasi adalah
upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian
informasi serta pembentukan pendapat dan sikap. Definisi diatas menunjukkan
bahwa yang dijadikan obyek studi ilmu komunikasi bukan saja penyampaian
informasi, melainkan juga pembentukan pendapat umum (public opinion) dan
sikap publik (public attitude) yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik
memainkan peranan yang sangat penting. Bahkan dalam definisinya yang sangat
khusus mengenai pengertian komunikasi itu sendiri, Hovland mengatakan bahwa
komunikasi adaah proses mengubah perilaku orang lain.3
b. Tujuan komunikasi
Menurut Widjaja dalam bukunya Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan
Masyarakat ada beberapa tujuan komunikasi yaitu:
1) Supaya yang kita sampaikan itu dapat dimengerti.
2) Memahami orang lain.
3) Supaya gagasan kita dapat diterima oleh orang lain.
4) Menggerakkan orang lain melakukan sesuatu.4
Menurut Gordon I. Zimmerman yang dikutip oleh Dedy Mulyana dalam
Buku yang berjudul Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar merumuskan tujuan
komunikasi menjadi dua kategori yaitu:
1) Berkomunikasi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang penting bagi
kebutuhan
2Fahri, dkk, Komunikasi Islam (Yogyakarta: AK Group, 2006), h. 21.
3Onong Uchjana Effendi, Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja
Rosadakarya, 2005), h. 10.
4Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 20.
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2) Berkomunikasi untuk menciptakan dan menumpuk hubungan dengan
orang lain.5
2. Hambatan-hambatan komunikasi
Menjelaskan komunikasi memang tidak mudah, ada beberapa hambatan
dalam menjalankan komunikasi. Hambatan dalam berkomunikasi terbagi menjadi
empat, yaitu:
a. Hambatan dari proses komunikasi
1) Hambatan dari pengirim pesan, misalnya pesan yang akan disampaikan
belum jelas bagi dirinya atau pengirim pesan, hal ini dipengaruhi oleh
perasaan atau situasi emosional sehingga mempengaruhi motivasi, yaitu
mendorong seseorang untuk bertindak sesuai dengan keinginan, kebutuhan
atau kepentingan.
2) Hambatan dalam penyandian/simbol. Hal ini dapat terjadi karena bahasa
yang dipergunakan tidak jelas sehingga mempunyai arti lebih dari satu,
simbol yang dipergunakan antar si pengirim dan penerima tidak sama atau
bahasa yang digunakan terlalu sulit.
3) Hambatan media, adalah hambatan yang terjadi dalam penggunaan media
komunikasi, misalnya gangguan suara radio dan aliran listrik sehingga
tidak dapat mendengarkan pesan.
4) Hambatan dalam bahasa sandi. Hambatan terjadi dalam menafsirkan sandi
oleh si penerima.
5) Hambatan dari si penerima pesan, misalnya kurangnya perhatian pada saat
menerima/mendengarkan pesan, sikap prasangka tanggapan yang keliru
dan tidak mencari informasi lebih lanjut.
5Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000), h. 20.
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6) Hambatan dalam memberikan balikan. Balikan yang diberikan tidak
menggambarkan apa adanya akan tetapi memberikan interpretif, tidak
tepat waktu atau tidak jelas dan sebagainya.
b. Hambatan fisik
Hambatan fisik dapat mengganggu komunikasi yang efektif, cuaca
gangguan alat komunikasi. Misalnya, gangguan kesehatan karena banyak
masyarakat menjadi korban baik luka berat maupun ringan akibat tertimpa
reruntuhan serta kondisi mereka yang masih berada ditenda-tenda darurat
sehingga keadaan fisik mereka tidak terjamin.
c. Hambatan semantik
Kata-kata yang digunakan dalam komunikasi kadang-kadang
mempunyai arti mendua yang berbeda, tidak jelas atau berbelit-belit antara
pemberi pesan dan penerima, dengan kata lain bahasa yang digunakan
berbeda.
d. Hambatan psikologis
Hambatan psikologis dan sosial kadang-kadang menngganggu
komunikasi. Dalam musibah ini komunikan masih trauma dengan musibah
yang menimpa mereka. Bencana yang telah mengambil keluarga dan harta
benda mereka menimbulkan dampak traumatik yang sangat tinggi sehingga
pada saat diajak untuk berkomunikasi menjadi ‘tidak nyambung’ bahkan
ketidakmampuan mereka dalam menghadapi bencana ini menimbulkan stres
yang berkepanjangan. Faktor psikis komunikasi ini yang membuat proses
rekontruksi menjadi sulit.6
6Marhaeni Fajar, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009),
h. 62-64.
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3. Pandangan Islam Tentang Komunikasi
Syukur Kholil, menjelaskan bahwa setidaknya terdapat 11 (sebelas)
prinsip komunikasi Islam yang dapat dijadikan sebagai pedoman oleh
komunikator dalam berkomunikasi. Dimana ke-11 prinsip komunikasi tersebut
tergambar secara tersurat dan tersirat dalam Al-Qur’an dan Hadist. Prinsip-prinsip
dimaksud adalah sebagai berikut:
a. Memulai pembicaraan (komunikasi) dengan mengucapkan salam.
b. Berbicara dengan lemah lembut.
c. Menggunakan perkataan atau tutur kata yang baik.
d. Menyebut hal-hal yang baik (mengapresiasi) tentang diri komunikan.
e. Menggunakan hikmah dan nasehat yang baik.
f. Berlaku adil terhadap semua komunikan.
g. Menyesuaikan bahasa dan isi pembicaraan dengan keadaan komunikan
(berdasarkan kebutuhan).
h. Berdiskusi dengan cara yang baik.
i. Lebih dahulu melakukan apa yang akan dikomunikasikan atau disampaikan.
j. Mempertimbangkan pandangan dan fikiran orang lain.
k. Berdo’a kepada Allah ketika melakukan kegiatan komunikasi yang berat.7
Perlu diketahui bahwa Al-Quran tidak membicarakan secara spesifik
tentang komunikasi, namun jika ditelusuri secara mendalam akan makna-makna
yang terkandung dalam Al-Quran, maka akan didapat beberapa ayat yang
memberikan gambaran umum tentang prinsip-prinsip komunikasi. Al-Quran
membicarakan istilah-istilah atau ungkapan-ungkapan khusus yang dinyatakan
sebagai wujud dari penjelasan prinsip-prinsip komunikasi dimaksud. Ungkapan-
ungkapan tersebut antara lain adalah qaulan baliga, qaulan maisura, qaulan
7Fahri, dkk, Komunikasi Islam (Yogyakarta: AK Group, 2006), h. 8-13.
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karima, qaulan ma’rufa, qaulan layyina, qaulan sadida, qaulan syawira, dan qaul
az-zur.
Jalaluddin Rahmad menyebutkan bahwa al-Syaukani dalam buku tafsirnya
“Fath al-Qair”, mendefinisikan al-bayan sebagai kemampuan dalam
berkomunikasi. Untuk mengetahui bagaimana orang-orang seharusnya melakukan
komunikasi, terlebih dahulu kita harus melacak kata kunci (key concept) yang
dipergunakan Al-Quran untuk berkomunikasi. Di samping itu, kata kunci untuk
berkomunikasi yang paling banyak disebutkan dalam Al-Quran adalah al-qaul.
Dengan memperhatikan kata al-qaul dalam kontek kalimat perintah, kita dapat
menyimpulkan 5 (lima) prinsip dasar komunikasi, yaitu; Qaulan Sadida, Qaulan
Baliga, Qaulan Maisura, Qaulan Layyina, dan Qaulan Ma’rufa.8
Setiap Muslim dalam kehidupannya harus senantiasa melakukan interaksi
dengan memegang prinsip-prinsip kebenaran dan kesabaran. Setiap pribadi
muslim dalam melakukan interaksinya selalu melekat didalamnya amanat suci
sebagai rahmatan lil’alamin sebagai seorang pribadi yang mampu menebarkan
rasa damai di muka alam semesta ini, karena amanahnya yang besar setiap
Muslim wajib memperhatikan semua sikap, tingkah laku dan cara berkomunikasi
sedemikian rupa sehingga tidak menyimpang dari nilai dan norma-norma yang
telah di tetapkan menurut ajaran agamanya.9
Sebagaimana Rasulullah berkata; “Berkatalah dengan baik, atau diam”.
Suatu hal yang sangat spesifik dan khas dalam kegiatan dakwah adalah
orientasinya penghargaan terhadap harkat dan derajat manusia (Human Oriented),
di mana setiap bentuk dakwah tersebut adalah mutlak menghargai prinsip-prinsip
humanisme. Tidak dibenarkan sama sekali dalam prinsip ini dengan cara yang
bersifat memaksa (coersive), melainkan harus dilakukan dengan pendekatan yang
8Fahri, dkk, Komunikasi Islam , h. 11-12.
9Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta : Gaya Media Pratama Jakarta 1997), h. 36.
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bersifat persuasif penuh hikmah dan dengan cara pengajaran yang baik. Al-Quran
memberikan pedomannya sebagai berikut.10:
بِاٌ ْلِحْكَمِة ِعظَِة اٌْلَحَسنَِة َو َجاِدْلھُم بِاٌلَّتِى ِھَى اَْحَسُن اِنَّ اُْدُع إِلَى َسبِیِل َربّكَ 
َربََّك ھَُو اَْعلَُم بَِمن َضلَّ َعن َسبِیلِِھ َوھَُو اَْعلَُم بِاٌْلُمْھتَِدینَ 
Terjemahnya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”.11
Dijelaskan dalam tafsir surah di atas menjelaskan bahwa : Nabi
Muhammad saw, yang diperintahkan untuk mengikuti Nabi Ibrahim as,
sebagaimana terbaca pada ayat yang lalu, kini diperintahkan lagi untuk mengajak
siapapun agar mengikuti pula prinsip-prinsip ajaran Bapak para nabi dan
engumandang Tauhid itu. Ayat ini menyatakan: Wahai Nabi Muhammad, serulah,
yakni lanjutkan usahamu untuk menyeru semua yang engkau sanggup seru kepada
jalan yang ditunjukkan Tuhanmu, yakni ajaran Islam dengan hikmah dan
pengajran yang baik dan bantahlah mereka, yakni siapapun yang menolak atau
meragukan ajaran Islam dengan cara yang terbaik.
Itulah cara berdakwah yang hendaknya engkau tempuh menghadapi
manusia yang beraneka ragam peringkat dan kecenderungannya; jangan hiraukan
cemoohan, atau tuduhan-tuduhan tidak berdasar kaum musyirikin dan serahkan
urusanmu dan urusan mereka pada Allah, karena sesungguhnya Tuhanmu yang
selalu membimbing dan berbuat baik kepadamu Dialah sendiri yang lebih
mengetahui dari siapa pun yang menduga tahu tentang siapa yang bejat jiwanya
10Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, h. 37.
11Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Cet. III; Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2006), h. 281.
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sehingga tersesat dari jalan-Nya dan Dialah saja juga yang lebih mengetahui
orang-orang yang sehat jiwanya sehingga mendapat petunjuk.12
Perkataan hikmah seringkali diterjemahkan dalam pengertian bijaksana
yaitu suatu pendekatan sedemikian rupa terhadap pihak komunikan, sehingga
seakan-akan apa yang dilakukan oleh pihak komunikan timbul atas keinginannya
sendiri, tidak merasa ada paksaan, konflik apalagi perasaan tertekan. Dalam
bahasa komunikasi, hikmah ini menyangkut apa yang kita sebut sebagai frame of
reference dan field of experience, yaitu situasi total yang mempengaruhi sikap
daripada pihak komunikan, dengan kata lain bil hikmah merupakan suatu metode
pendekatan komunikasi yang dilakukan atas dasar persuasif, karena dakwah
bertumpu secara human oriented maka konsekuensi logisnya adalah pengakuan
dan penghargaan pada hak-hak yang bersifat demokratis adalah satu bidang yang
sangat penting untuk diperhatikan dalam proses dakwah tersebut, sehingga fungsi
dakwah yang sangat menonjol dalam hal ini adalah fungsi yang bersifat informasi,
menyampaikan semta-mata.13
4. Pengertian dan Tujuan Komunikasi Persuasif
a. Pengertian Komunikasi Persuasif
Manusia dan komunikasi merupakan satu kesatuan. Komunikasi melekat
pada manusia, karena begitu melekatnya pada manusia, sering tanpa disadari,
manusia cenderung beranggapan bahwa dirinya mempunyai kemampuan dalam
berkomunikasi.
Dalam mempelajari komunikasi persuasif, pemahaman aspek filosofis
komunikasi persuasif sangat ditekankan. Hal ini mengingat bahwa komunikasi
12M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, vol.15
(Jakarta : Lentera Hati 2002), h.390-391.
13Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta : Gaya Media Pratama, Jakarta 1997), h.
38.
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persuasif sebagaimana halnya ilmu-ilmu lain, memiliki tiga aspek filosofis
keilmuan , yaitu aspek ontology, aspek epistimology, dan aspek aksiologi. Dengan
memahami ketiga aspek filosofi ilmu tersebut, berbagai ilmu pengetahuan yang
terdapat dalam khazanah kehidupan manusia dapat dibedakan. Hal terpenting
adalah mengenali ciri-ciri dari ilmu komunikasi persuasif serta dapat
memanfaatkannya secara maksimal untuk kesejahteraan umat manusia.14
Komunikasi persuasif menurut Larson yaitu adanya kesempatan yang
sama untuk saling mempengaruhi, memberi tahu audiens tentang tujuan persuasi,
dan mempertimbangkan kehadiran audiens. Istilah Persuasi bersumber dari bahasa
latin, persuasion, yang berarti membujuk, mengajak atau merayu. Persuasi bisa di
lakukan secara rasional dan secara emosional, biasanya menyentuh aspek afeksi
yaitu hal yang berkaitan dengan kehidupan emosional, biasanya menyentuh aspek
afeksi yaitu hal yang berkaitan dengan kehidupan emosional seseorang, melalui
cara emosional, aspek simpati dan empati seseorang dapat digugah.
Untuk mengawali tentang definisi komunikasi persuasi, maka perlu
diketahui bahwa ada 3 jenis pola komunikasi Menurut Burgon dan Huffner yaitu
Pertama, komunikasi asertif yaitu kemampuan komunikasi yang mampu
menyampaikan pendapat secara lugas kepada orang lain (komunikan) namun tidak
melukai atau menyinggung secara verbal maupun non verbal (tidak ada agresi
verbal dan non verbal). Kedua, komunikasi pasif yaitu pola komunikasi yang
tidak mempunyai umpan balik yang maksimal sehingga proses komunikasi sering
kali tidak efektif. Ketiga, Komunikasi agresi yaitu pola komunikasi yang
mengutarakan pendapat/informasi atau pesan secara lugas namun terdapat agresi
verbal dan non verbal.15
14Teuku May Rudy, Komunikasi & Hubungan Masyarakat Internasional, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2005), h. 66.
15Herdiyan Maulana dan Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi (Jakarta
: Akademia Permata 2013), h. 7.
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Secara spesifik pada komunikasi persuasi, maka Burgon dan Huffer
meringkas beberapa pendapat dari beberapa ahli mengenai definisi komunikasi
persuasi sebagai berikut, Pertama, proses komunikasi yang bertujuan
mempengaruhi pemikiran dan pendapat orang lain agar menyesuaikan pendapat
dan keinginan komunikator. Kedua, proses Komunikasi yang mengajak dan
membujuk orang lain dengan tujuan mengubah sikap, keyakinan dan pendapat
sesuai keinginan komunikator tanpa adanya unsur paksaan.16
Menurut Olson dan Zanna Persuasif didefinisikan sebagai perubahan sikap
akibat paparan informasi dari orang lain.17 Kemudian ada yang mendefinisikan
Persuasi adalah kegiatan psikologis dalam usaha mempengaruhi sikap, sifat,
pendapat dan perilaku dapat dilakukan dengan beberapa cara mulai terror, boikot,
pemerasan, penyuapan dan sebagainya dapat juga memaksa orang lain bersikap
atau berperilaku seperti yang diharapkan. Namun persuasi tidak melakukan cara
demikian untuk mencapai tujuan yang diharapkannya, melainkan menggunakan
cara komunikasi (pernyataan antar manusia) yang berdasar pada argumentasi dan
alasan-alasan Psikologis.18
Lebih lanjut Schacter menjelaskan ada dua jenis persuasi yaitu persuasi
sistematis (systematic persuasion) yang mengacu pada proses memberikan
pengaruh melalui perubahan sikap atau keyakinan dengan basis pemikiran logika
dan pemberian alasan (logic and reason), sementara jenis kedua yaitu persuasi
heuristic (heuristic persuasion) adalah proses persuasi yang dilakukan melalui
perubahan berdasarkan penerapan kebiasaan dan emosional.19
16Herdiyan Maulana dan Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi, h. 8.
17Werner J severin dan James W tankard, Jr, Teori Komunikasi Sejarah Metode dan
Terapan di Dalam Media Massa (Cet. IV; Jakarta : Kencana Prenada Media Group, Februari
2009), h. 177.
18Herdiyan Maulana dan Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi (Jakarta
: Akademia Permata 2013), h. 9.
19Herdiyan Maulana dan Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi, h. 10.
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b. Tujuan Komunikasi Persuasif
Tujuan komunikasi persuasif adalah perubahan sikap. Sikap pada dasarnya
adalah tendensi kita terhadap sesuatu. Sikap adalah rasa suka atau tidak suka kita
atas sesuatu,. Menurut Murphy dan Newcomb sikap pada dasarnya adalah suatu
cara pandang terhadap sesuatu. Sedangkan menurut Allport sikap adalah kesiapan
mental dan system saraf yang diorganisasikan melalui pengalaman, menimbulkan
pengaruh langsung atau dinamis pada respon-respon seseorang terhadap semua
objek dan situasi terkait. Sedangkan menurut Kresh Crutchfield dan Ballachey
sikap adalah sebuah sistem evaluasi positif atau negatif yang awet, perasaan-
perasaan emosional dan tendensi tindakan pro atau kontra terhadap sebuah objek
sosial.
Sikap sering dianggap memiliki tiga komponen yang pertama adalah
komponen afektif yaitu perasaan terhadap objek, yang kedua adalah komponen
kognitif yaitu keyakinan terhadap sebuah objek dan yang ketiga adalah komponen
perilaku yaitu tindakan terhadap obyek. Intinya sikap adalah rangkuman terhadap
objek sikap kita. Evaluasi rangkuman rasa suka atau tidak suka terhadap objek
sikap intinya adalah inti dari sikap. Ketiga komponen sikap tersebut adalah
manifestasi yang berbeda atas evaluasi inti itu. Tiga Model Komponen Sikap,
sikap memiliki komponen-komponen afektif, komponen kognitif, dan komponen
perilaku.
Komponen afektif terhadap objek sikap. Komponen kognitif berisi
keyakinan terhadap objek sikap. Komponen perilaku berisi perilaku-perilaku atau
perilaku disengaja terhadap objek sikap. Misalnya, bayangkan seorang siswa yang
memiliki sikap suka terhadap bintang pop Madonna. Ketiga komponen itu dapat
muncul seperti berikut ini yang pertama aspek afektif yaitu menyukai Madonna,
yang kedua kognitif yaitu yakin Madonna adalah penyanyi dan penari yang baik,
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yakin bahwa dia adalah model yang baik bagi para wanita muda. Yang ketiga
perilaku yaitu membeli CD music Madonna, mengahadiri konser-konser
Madonna, menonton film-film Madonna.20
5. Prinsip-prinsip, Tehnik dan Unsur Komunikasi Pesuasif
a. Prinsip-prinsip komunikasi persuasif
Prinsip-prinsip dalam komunikasi persuasif dapat digunakan oleh
persuader sebagai landasan untuk mengubah sikap, kepercayaan dan mengajak
sasaran persuasi untuk melakukan sesuatu. Adapun 4 prinsip utama dalam
komunikasi persuasif adalah sebagai berikut:
1) Prinsip pemaran selektif
Prinsip ini menerangkan bahwa pendengar akan mencari informasi
secara aktif yang mendukung opini, nilai, keputusan, perilaku, dan motivasi
mereka, pendengar akan secara aktif menghindari informasi yang bertentangan
dengan opini, nilai keputusan, perilaku, dan motivasi mereka. Ketika proses
meyakinkan sasaran persuasi akan dilangsungkan, maka pemaparan selektif
akan terjadi.
2) Prinsip partisipasi khalayak
Khalayak merupakan sasaran persuasi. Aktivitas komunikasi persuasi
ini akan lebih efektif apabila khalayak turut berpartisipasi dalam proses
komunikasi. Persuasi bersifat transaksional, di mana pembicara dan pendengar
asing terlibat. Suatu proses persuasi dikatakan berhasil apabila khalayak
berpartisipasi secara aktif di dalamnya.
20Werner J Severin dan James W Tankard, Jr, Teori Komunikasi Sejarah Metode dan




Prinsip ini menjelaskan tentang menghadapi sasaran persuasi yang
terinokulasi, atau sasaran yang telah mengetahui posisi persuader dan telah
menyiapkan senjata berupa argumen untuk menentangnya. Sehingga pada
posisi ini, seorang persuader perlu melakukan persiapan, seperti
mempersiapkan argumen, dan lain-lain dalam proses komunikasi yang akan
dilakukan.
4) Prinsip besaran perubahan
Prinsip ini mengatakan bahwa semakin besar dan semakin penting
perubahan yang diinginkan oleh persuader, maka semakin besar tantangan
dan tugas untuk mencapai tujuan persuasi. Semakin besar perubahan yang
diinginkan, semakin banyak pula waktu yang dibutuhkan untuk perubahan
tersebut. Sehingga, persuasi diarahkn untuk melakukan perubahan kecil atau
sedikit demi sedikit terlebih dahulu dan diperlukan untuk periode yang cukup
lama.21
b. Teknik Komunikasi Persuasif
Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Dinamika Komunikasi
ada 5 teknik komunikasi persuasif, yaitu:
1) Teknik Asosiasi adalah penyajian pesan komunikasi dengan cara
menumpahkannya pada suatu obyek atau peristiwa yang sedang menarik
perhatian khalayak.
2) Teknik Intergrasi adalah kemampuan komunikator untuk menyatukan diri
secara komunikatif dengan komunikan.
21DeVito, Komunikasi Antarmanusia (Jakarta: Karisma Publishing Group, 2011), h. 499-
502.
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3) Teknik Ganjaran adalah kegiatan untuk mempengaruhi orang lain dengan
cara mengiming-imingi hal yang menguntungkan atau menjanjikan
harapan.
4) Teknik Tataan atau icing technique dalam kegiatan persuasi ialah seni
penataan pesan dengan imbauan emosional (emotinal appeal) sedemikian
rupa sehingga komunikan menjadi tertarik perhatiannya.
5) Teknik Red-herring adalah seni seorang komunikator untuk meraih
kemenangan dalam perdebatan dengan mengelakkan argumentasi yang
lemah untuk kemudian mengalihkannya sedikit demi sedikit ke aspek yang
dikuasainya guna dijadikan senjata ampuh dalam menyerang lawan.22
c. Unsur-Unsur Komunikasi Persuasif
Ada 6 unsur-unsur komunikasi persuasif yang harus dipahami dan
berkaitan dengan yang lainnya.23
1) Komunikator
Komunikator juga sering disebut dengan pengirim pesan, sumber (source),
dan pembuat atau pengirim informasi. Dilihat dari jumlahnya, komunikator bisa
terdiri dari:
a) Satu orang.
b) Banyak orang/lebih dari satu orang.
c) Massa.
Jika harus menunjukkan pada lebih dari satu orang, komunikator bisa
berarti kelompok seperti partai politik, organisasi atau lembaga, dan media massa
22Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), h. 22.
23Herdiyan Maulana dan Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi (Jakarta
: Akademia Permata 2013), h. 12.
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(lembaga media massa; seperti surat kabar, radio, televisi, majalah, tabloid,
internet).24
Komunikator dengan banyak orang bisa dipecah menjadi tiga, yaitu:
a) Kelompok kecil
Kelompok kecil adalah kelompok homogen dengan sejumlah orang yang
punya ikatan emosional kuat dan saling mengenai satu sama lain.
b) Kelompok besar/publik, dan
Kelompok besar/publik adalah kelompok yang ikatan yang relatif tidak saling
kenal secara pribadi, ikatan emosionalnya kurang kuat. Kelompok ini biasanya
heterogen.
c) Organisasi
Sementara itu, komunikator yang disebut organisasi adalah kelompok dengan
banyak orang, punya tujuan sama, dan juga ada pembagian kerja yang jelas.25
Aristoteles menyebut karakter komunikator sebagai ethos. Ethos terdiridari
pikiran baik, akhlak yang baik dan maksud yang baik (good sense, good moral
character, good will).
Hovland dan Weiss menyebut ethos ini credibility yang terdiri dari dua
unsur : Expertise (keahlian) dan trustworthiness (dapat di percaya). Nasihat dokter
kita ikuti, karena dokter memiliki keahlian, tetapi omongan pedagang yang
memuji barangnya agak sukar kita percayai karena kita meragukan kejujurannya.
Di sini, pedagang tidak memiliki trustworthiness. Ethos atau factor-2 yang
mempengaruhi efektifitas komunikator terdiri dari kredibilitas, atraksi dan
kekuasaan. Ketiga dimensi ini berhubungan dengan jenis pengaruh sosial yang
ditimbulkannya. Menurut Herbert C. Kelman pengaruh komunikasi kita pada
24Nurudin, Ilmu Komunikasi Ilmiah dan Populer (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada
2017), h. 44.
25Nurudin, Ilmu Komunikasi Ilmiah dan Populer, h. 44.
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orang lain ada tiga hal yang pertama internalisasi (internalization), identifikasi
(identification), dan ketundukan (compliance).
Internalisasi terjadi bila orang menerima pengaruh karena perilaku yang
dianjurkan itu sesuai dengan sistim nilai yang dimilikinya. Kita menerima
gagasan, pikiran atau anjuran orang lain. Karena gagasan, pikiran dan anjuran
tersebut berguna untuk memecahkan masalah, penting dalam menunjukkan arah,
atau dituntut oleh sistim nilai kita.
Internalisasi ketika kita menerima anjuran orang lain atas dasar rasional.
Kita menghentikan rokok atas saran dokter karena ingin memelihara kesehatan
kita atau karena merokok tidak sesuai dengan nilai-nilai yang kita anut. Dimensi
ethos yang paling relevan disini ialah Kredibilitas yaitu keahlian komunikator atau
kepercayaan kita kepada komunikator.26
Identifikasi terjadi bila individu mengambil perilaku yang berasal dari
orang atau kelompok lain karena perilaku itu berkaitan dengan hubungan yang
mendefinisikan diri secara memuaskan (satisfyingself – defining relationship)
dengan orang atau kelompok itu. Hubungannya yang mendefinisikan diri artinya
memperjelas konsep diri.
Menurut Kelman dalam identifikasi, individu mendefinisikan perannya
sesuai dengan peranan orang lain. “he attempts to be like or actually to be other
person”. Ia berusaha seperti atau benar-benar menjadi orang lain. Dengan
mengatakan apa yang ia percayai, individu mendefinisikan dirinya dengan orang
yang mempengaruhinya. Dimensi ethos yang paling relevan dengan identifikasi
ialah atraksi (attractiveness) daya tarik komunikator.
Ketundukan (compliance) terjadi bila individu menerima pengaruh dari
orang atau kelompok lain karena ia berharap memperoleh reaksi yang
26Herdiyan Maulana dan Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi (Jakarta
: Akademia Permata 2013), h. 256.
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menyenangkan dari orang atau kelompok tersebut. Ia ingin memperoleh ganjaran
atau menghindari hukuman dari pihak yang mempengaruhinya. Dalam
ketundukan, orang yang menerima perilaku yang dianjurkan bukan menghasilkan
efek sosial yang memuaskan. Bawahan yang mengikuti perintah atasannya karena
takut dipecat, petani yang menanam sawahnya, karena ancaman pamong desa
adalah contoh-contoh ketundukan. Dimensi ethos yang berkaitan dengan
ketundukan ialah kekuasaan. Kredibilitas, atraksi dan kekuasaan.
Kredibilitas adalah seperangkat presepsi komunikan tentang sifat-sifat
komunikator. Dalam definisi ini terkandung dua hal yang pertama adalah
kredibilitas adalah presepsi komunikate jadi tidak inheren dalam diri komunikator.
Kedua, kredibilitas berkenaan dengan sifat-sifat komunikator yang selanjutnya
kita sebut sebagai komponen-komponen kredibiltas.27
2) Komunikan
Komunikator adalah orang yang menjadi sasaran pesan yang dikirim. Ciri
komunikan hampir mirip dengan komunikator. Ia juga sering disebut dengan
khalayak, sasaran, audience, dan receiver (penerima). Komunikan ini juga bisa
identik dengan massa dalam saluran komunikasi massa yakni pendengar,
pembaca, pemirsa, dan penonton.
Ada ungkapan yang berlaku umum, “Tidak ada penerima manakala tidak
ada sumber”. Ini berarti, komunikan hanya bisa disebut demikian jika ada sumber
yang mengirimkan pesan. Jika tidak ada sumber yang mengirimkan pesan berarti
tidak ada sebutan komunikan. Karena komunikan adalah sasaran pesan yang
dikirim komunikator.
Sebenarnya, uangkapan di atas cenderung menganggap bahwa komunikan
itu pasif. Dengan kata lain, setiap kegiatannya sangat tergantung pada
27Herdiyan Maulana dan Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi, h. 257.
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komunikator. Jika kita mengamati komunikasi antara dua orang sering kali kita
tak bisa membedakan mana komunikator dan mana komunikan. Hal demikian bisa
saja terjadi kalau kedudukan komunikator dengan komunikan itu sejajar. Namun,
demikian komunikan tetap dianggap pasif dalam arti bahwa istilah itu sangat
tergantung ada tidaknya pesan yang dikirim.28
Ditinjau dari komponen komunikan, seorang dapat dan akan menerima
sebuah pesan hanya kalau terdapat kondisi berikut ini secara simultan yang
Pertama adalah komunikan dapat benar-benar mengerti pesan komunikasi. Kedua,
pada saat komunikan mengambil keputusannya, komunikan sadar bahwa
keputusannya itu sesuai dengan tujuannya. Ketiga, Pada saat komunikan
mengambil keputusan, ia sadar bahwa keputusannya itu bersangkutan dengan
kepentingan pribadinya. Keempat, Komunikan mampu menepatinya baik secara
mental maupun secara fisik.29
3) Pesan
Isi pesan persuasif juga perlu diperhatikan karena isi pesan persuasif harus
berusaha untuk mengkondisikan, menguatkan, atau membuat pengubahan
tanggapa sasaran. Wilbur Schramm menampilkan apa yang disebut “the condition
of success in communication”, yakni kondisi yang harus dipenuhi jika kita
menginginkan agar suatu pesan membangkitkan tanggapan yang kita khendaki.
Kondisi tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut yang Pertama, Pesan
harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat menarik
perhatian komunikan. Kedua, pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju
kepada pengalaman yang sama antara komunikator dan komunikan, sehingga
sama-sama mengerti. Ketiga, Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi
28Nurudin, Ilmu Komunikasi Ilmiah dan Populer (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada
2017), h. 48-49.
29Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung : PT. Citra
Aditya Bakti 2007), h. 42.
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komunikan dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan
tersebut. Keempat, Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh
kebutuhan tadi yang layak bagi situasi kelompok di mana komunikan berada pada
saat ia digerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikhendaki.30
Menurut Blake dan Haroldsen pesan merupakan symbol yang diarahkan
secara selektif yang diperuntukkan dalam mengkomunikasikan informasi. Dalam
proses komunikasi, pesan yang disampaikan dapat berupa verbal dan non verbal.
Dapat disengaja (intentional), dapat pula tidak disengaja (unintentional). Pesan
verbal merupakan salah satu faktor yang paling penting menentukan dalam
keberhasilan komunikasi persuasif. Di dalamnya terdapat aspek rangsangan
wicara dan penggunaan kata-kata.31
Ada beberapa cara yang dapat digunakan dalam penyusunan pesan
(execution message) yang memakai teknik persuasi, antara lain:
Pertama, Fear Appeal (pesan yang menakutkan) ialah metode penyusunan
pesan yang dapat menimbulkan rasa ketakutan kepada khalayak. Kedua,
Emotional Appeal (pesan yang penuh dengan emosi) ialah cara penyusunan pesan
yang berusaha menggugah emosi khalayak, misalnya dengan mengungkapkan
masalah agama, etnis, kesenganjangan ekonomi, diskriminasi, dan semacamnya.
Dari hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Hartmann ditemukan bahwa
penyusunan pesan yang membakar emosional sangat berpengaruh dalam
pemungutan suara pemiihan presiden Amerika Serikat. Oleh karena itu Emotional
Appeal bisa digolongkan sebagai bentuk komunikasi propaganda.32
30Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, h. 43.
31Herdiyan Maulana dan Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi (Jakarta
: Akademia Permata 2013), h. 24.
32Hafied Cangara, Komunikasi Politik : Konsep, Teori, dan Strategi (Jakarta : PT
RajaGrafindo Persada 2009), h. 329.
30
Ketiga Reward Appeal (pesan yang penuh dengan janji-janji) ialah cara
penyusunan pesan yang berisi janji-janji kepada khalayak. Dalam berbagai studi
yang dilakukan dalam hubungannya dengan Reward Appeal, ditemukan bahwa
dengan menjanjikan uang Rp 1 juta seseorang cenderung merubah sikap daripada
menerima janji Rp 50 ribu. Di Indonesia metode penyampaian pesan-pesan
pembangunan dengan janji-janji telah banyak di lakukan dengan berhasil.
Misalnya janji naik haji bagi petani yang sukses atau pemberian beasiswa bagi
peserta bencana yang hanya memiliki dua orang anak. Mengenai penyusunan dan
penyampaian pesan dengan metode reward appeal. Menurut Hielman dan
Gerbner dalam risetnya menemukan bahwa khalayak cenderung menerima pesan
atau ide yang penuh janji-janji daripada pesan yang di sertai dengan ancaman.33
Ke-empat, Motivasional Appeal (penyusunan pesan yang penuh dorongan)
ialah teknik penyusunan pesan yang dibuat bukan karena janji-janji. Tetapi
disusun untuk menumbuhkan pengaruh internal psikologis khalayak sehingga
mereka dapat mengikuti pesan-pesan yang disampaikan itu, misalnya
menumbuhkan rasa nasionalisme atau gerakan memakai produksi dalam negeri.
Di Korea Selatan misalnya, hampir semua peralatan mesin dan otomotif bermerk
Hyundai, sangat jarang ditemui mobil buatan Eropa atau Amerika seperti Mercy,
Renault, Fiat, Ford, apalagi Toyota sekalipun Korea Selatan sangat dekat dengan
Jepang.
Kelima, Humoris Appeal ( penyusunan pesan yang penuh humor) ialah
teknik penyusunan pesan yang berusaha membawa khalayak tidak merasa jenuh.
Pesan yang disertai humor mudah diterima, enak, dan menyegarkan. Hanya saja
dalam penyampaian pesan yang disertai humor diusahakan jangan sampai humor
yang lebih dominan daripada subtansi materi yang ingin disampaikan. Dalam
33Hafied Cangara, Komunikasi Politik : Konsep, Teori, dan Strategi, h. 329.
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praktik penjualan juga banyak dilakukan dalam bentuk humor. Di kota Semarang
konon jamu sidomuncul pada awalnya kurang untuk diminati pembeli, tetapi
ketika ada yang menganjurkan agar menampilkan mascot orang kate (pendek)
yang menari-nari di atas mobil, calon pembeli berkerumunan untuk menonton
sekaligus membeli jamu.34
4) Saluran
Saluran merupakan perantara di antara orang-orang yang berkomunikasi,
bentuk saluran tergantung dengan jenis komunikasi yang dilakukan. Saluran
komunikasi adalah media yang digunakan untuk membawa pesan. Hal ini berarti
bahwa saluran merupakan jalan atau alat untuk perjalanan pesan antara
komunikator (sumber atau pengirim) dengan komunikan (penerima).
Saluran memiliki tujuh dimensi yang memungkinkan untuk mengevaluasi
efektifitas saluran yang berbeda. Dimensi-dimensi tersebut adalah krdibilitas
saluran, umpan balik saluran, keterlibatan saluran, tersedianya saluran, daya tahan
salurannya, kekuatan multiguna, dan komplementer saluran. Komunikasi tatap
muka berlangsung manakala persuader da persuade saling berhadapan muka, dan
diantara mereka dapat saling melihat. Komunikasi tatap muka disebut pula
komunikasi langsung (direct communication).35
Saluran atau media ialah atau sarana yang digunakan oleh para
komunikator dalam menyampaikan pesan-pesannya. Misalnya media cetak yaitu
surat kabar, tabloid, majalah, buku. Media elektronika misalnya film, radio,
televisi, video, computer, internet. Media format kecil, misalnya leaflet, brosur,
selebaran, stiker, buletin. Media luar ruang misalnya out door media, misalnya
34Hafied Cangara, Komunikasi Politik : Konsep, Teori, dan Strategi, h. 330-331.
35Herdiyan Maulana dan Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi (Jakarta
: Akademia Permata 2013), h. 26.
32
baliho, spanduk, reklame, electronic board, bendera, jumbai, pin, logo, topi,
rompi, kaos oblong.
Saluran komunikasi kelompok misalnya organisasi profesi, ikatan alumni
organisasi sosial keagamaan, karang taruna, kelompok pengajian. Saluran
komunikasi publik misalnya pameran, balai desa, aula, alun-alun, pasar swalayan.
Saluran komunikasi sosial misalnya pesta perkawinan, acara sunatan, arisan,
pertunjukan wayang.36
5) Umpan balik
Umpan balik balasan dari perilaku yang diperbuat, umpan balik bisa dalam
bentuk eksternal dan internal. Umpan balik internal adalah reaksi persuader atau
pesan yang disampaikan sedangkan umpan balik eksternal adalah reaksi penerima
atas pesan yang disampaikan.37
6. Bentuk Komunikasi Persuasif Orang Tua Terhadap Anak
a. Bentuk Komunikasi Dalam Keluarga
Komunikasi orang tua merupakan pembentukan sikap dari perilaku anak
yang berpengaruh pada perkembangan anak dan disinilah unsur pendidikan
terhadap anak dibentuk. Salah satu cara adalah dengan berkomunikasi untuk
menanamkan suatu nilai.38 Penanaman ini dapat disampaikan melalui dua bentuk
komunikasi, yakni secara verbal maupun nonverbal:
1) Komunikasi Verbal
Komunikasi vebal menempati frekuensi terbanyak dalam keluarga.
Setiap orang tua selalu ingin berbincang-bincang kepada anaknya. Canda dan
36Hafied Cangara, Komunikasi Politik : Konsep, Teori, dan Strategi (Jakarta : PT
RajaGrafindo Persada 2009), h. 38.
37Herdiyan Maulana dan Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi (Jakarta
: Akademia Permata 2013), h. 12.
38Hendri Gunawan, “Jenis Pola Komunikasi Orang Tua dengan Anak Perokok Aktif di
Desa Jembayan Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara”, eJournal Ilmu KomunikasiI,
vol. 1 no.3 (Agustus, 2013), h. 225. http://ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id (Diakses 20 Februari
2015).
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tawa menyertai dialog antara orang tua dan anak. Perintahnya sering
dipergunakan oleh orang tua atau anak dalam kegiatan komunikasi keluarga.39
Bahasa merupakan unsur terpenting dalam komunikasi verbal.
Kemampuan diri seseorang dalam menggunakan bahasa didukung oleh
pengalaman serta lingkungan tempat seseorang tumbuh dan berkembang.
Situasi paling mendasar tempat berlangsungnya komunikasi verbal adalah
komunikasi tatap muka (face-to-face communication). Hal ini sering
diistilahkan sebagai komunikasi diadik (dyadic communication) dalam kajian
komunikasi.40
2) Komunikasi Nonverbal
Komunikasi nonverbal adalah setiap informasi atau emosi
dikomunikassikan tanpa menggunakan bahasa atau kata-kata. Komunikasi
nonverbal menjadi penting, sebab apa yang sering kita lakukan mempunyai
makna yang jauh lebih penting daripada apa yang kita katakan.41 Di dalam
keluarga komunikasi tidak hanya berlangsung secara verbal, tetapi juga dalam
bentuk nonverbal. Proses komunikasi nonverbal dapat menggantikan
komunikasi verbal atau menegaskan komunikasi verbal yang berlangsung.
Ekspresi, gerakan, dan nada suara seseorang dapat menegaskan sebuah kata.
Orang tua menyampaikan suatu pesan kepada anak sering tanpa berkata
sepatah kata pun. Di dalam konteks sikap dan peilaku orang tua, pesan
nonverbal dapat menerjemahkan gagasan, keinginan, atau maksud yang
terkandung dalam hati.42
39Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, h.
116.
40Will Barton dan Andrew Beck, Get Set for Communication Studies, ter. Ikramullah
Mahyudin, Bersiap Mempelajari Kajian Komunikasi (Cet. I; Yogyakarta: Jalasutra, 2010),h. 73.
41Muhammad Budyatna dan Leila Mona Ganiem, Teori Komunikasi Antarpribadi (Cet I,
Jakarta: Kencana, 2011), h. 110.
42Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, Edisi
Revisi, h. 117.
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b. Komunikasi Persuasif Orang Tua Terhadap Anak
Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memiliki peranan penting
dan menjadi dasar bagi perkembangan psikologi anak dalam konteks sosial yang
lebih luas.43 Keluarga merupakan titik awal yang sangat berperan penting bagi
perkembangan anak, di mana orang tua menjadi faktor penentu keberhasilan
hubungan sosial anak. Orangtua dan anak harus saling memupuk keterbukaan,
sehingga hubungan di antara mereka dapat berkembang dengan baik dan melalui
keterbukaan tersebut, orangtua dan anak akan saling memahami kebutuhan dan
perasaan masing-masing, sekaligus kebutuhan dan perasaan orang lain.44
Dari beberapa penjelasan di atas mengenai komunikasi persuasif adapun
terdapat penjelasan tentang komunikasi persuasif orang tua terhadap anak, yaitu
komunikasi yang bersifat membujuk yang dilakukan orang tua kepada anaknya
guna memberikan arahan yang lebih baik kepada anak terhadap suatu hal tertentu
agar dapat mengetahui baik buruknya, komunikasi persuasif orang tua terhadap
anakpun baiknya dapat memberikan edukasi-edukasi yang bermanfaat kepada
anak, selain itu dapat memberikan anak ilmu-ilmu yang bermanfaat.
Komunikasi orang tua kepada anak memiliki peran penting dalam
kehidupan sehari-hari guna untuk perkembangan si anak, dengan komunikasi
yang baik diharapkan terjalinnya keterbukaan antara orang tua dan anak sehingga
dapat memenuhi kebutuhan masing-masing serta memahami satu sama lain.
komunikasi orang tua dan anak yang baik akan memberikan kesan hangat
sehingga menimbulkan efek yang baik ketika komunikasi berlangsung.
Pentingnya peranan orang tua dalam membina anak sejak dini dijelaskan
dalam sebuah hadits sebagai berikut:
43Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2009), h. 219.
44Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, h. 220.
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ُ َعْنھُ قََل النَّبِيُّ  ُ َعلَْیِھ َوَسلَّم ُكلُّ َمْو لُوٍد َعْن أَبِي ھَُرْیَرةَ َرِضَي هللاَّ َصلَّى هللاَّ
َسانِِھ (رواه البخاري) َدانِِھ أَْو یَُمجَّ 45یُولَُد َعلَى اْلفِْطَرِة فَأَبََواهُ یُھَوَّ
Artinya:
“Abu Hurairah r.a menceritakan, bahwa Nabi saw pernah bersabda: ”Tidak
ada seorang anak pun yang dilahirkan, melainkan ia dilahirkan dalam
keadaan fitrah. Maka kemudian kedua orang tuanyalah yang akan
menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi”
Adapun teori interaksionisme simbolik dari Herbert Mead dan Blumer
menarik digunakan dalam mengakaji pola komunikasi orang tua dan anak dalam
sebuah struktur sosial terkecil dalam masyarakat. Blumer mengemukakan tiga
prinsip dasar interaksionisme simbolik:46
1) Meaning (makna)
Konstruksi realitas sosial, bahwa perilaku seseorang terhadap sebuah objek
atau orang lain ditentukan oleh makna yang dia pahami tentang objek atau orang
tersebut.
2) Language (bahasa)
Sumber makna, diperoleh dari hasil interaksi sosial. Makna tidak
melekatpada objek melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa.
3) Thought (pemikiran)
Proses mengambil peran, seseorang melakukan dialog dengan dirinya
sendiri ketika berhadapan dengan sebuah situasi dan berusaha untuk memaknai
situasi tersebut.
Setelah dipahami Mead menolak anggapan bahwa seseorang bisa
mengetahui siapa dirinya melalui introspeksi. Premis tersebut mengarah pada
kesimpulan tentang pembentukan diri seseorang (person’s self) dan sosialisasinya
dalam komunitas yang lebih besar melalui proses pengambilan peran dari yang
45Muhammad bin Ismail al-Bukhari, al-Jami’ al-Shahih, Bab Qila Fi al-Awlad al-
Musyrikin (Beirut: Dar Ibn Kathir, 1987) Hadits nomor 1319.
46Edi Santoso dan Mite Setiansah, Teori Komunikasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h.
22.
36
dipikirkan orang lain tentang diri (self). Hal ini akan terbentuk dengan mengamati
interaksi simbolis yang terjadi pada anggota keluarga, baik itu secara verbal
maupun nonverbal.47
7. Peran dan Fungsi Orang Tua dalam Keluarga
Soerjono Soekanto mengemukakan, keluarga mempunyai peranan yang
sangat besar, itu disebabkan oleh karena keluarga mempunyai fungsi yang sangat
penting. Proses mengetahui kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang dianut, pola
perilaku yang benar dan tidak menyimpang untuk pertama kalinya dipelajari dari
keluarga.48 Secara sosiologis, ada 8 macam fungsi orang tua dalam keluarga:
a. Fungsi Agama
Di dalam keluarga mempunyai fungsi sebagai tempat pendidikan agama
dan tempat beribadah yang secara serempak berusaha mengembangkan amal saleh
dan anak yang saleh.
b. Fungsi Biologis
Perkawinan orang tua antara lain bertujuan agar memperoleh keturunan,
dapat memelihara kehormatan serta martabat manusia sebagai mahluk yang
berakal dan beradab. Fungsi ini juga memberi kesempatan hidup bagi setiap
anggota keluarga untuk dapat memenuhi kebutuhan dasar seperti, pangan,
sandang, dan papan.
c. Fungsi Edukatif
Orang tua sebagai pendidik pertama dari anak-anaknya. Dalam keluarga
orang tua memiliki peran yang cukup penting untuk membawa anak menuju
kedewasaan jasmani dan rohani dengan tujuan mengembangkan aspek mental
spiritual, moral, intelektual, dan profesional.
47Edi Santoso dan Mite Setiansah, Teori Komunikasi, h. 23.




Untuk menjaga dan memelihara anak serta anggota keluarga lainnya dari
tindakan negatif yang mungkin timbul, baik dari dalam maupun luar kehidupan
keluarga.
e. Fungsi Sosialisasi
Berkaitan dengan mempersiapkan anak menjadi anggota masyarakat yang
baik, maupun memegang norma-norma kehidupan secara universal interelasi
dalam keluarga itu sendiri maupun dalam menyikapi masyarakat yang pluralistik.
f. Fungsi Rekreatif
Dapat mewujudkan suasana keluarga sehingga tercipta hubungan
harmonis, damai, penuh kasih sayang dan setiap anggota keluarga merasa
“rumahku adalah surgaku”49
g. Fungsi Ekonomis
Aktivitas dalam fungsi ekonomis berkaitan dengan pencarian nafkah,
pembinaan usaha, dan perencanaan anggaran biaya, baik penerimaan maupun
pengeluaran keluarga. Kegiatan dan status ekonomi keluarga akan memengaruhi
bai[k harapan orang tua terhadap anaknya, maupun harapan anak itu sendiri.
h. Fungsi Afektif
Menekankan bahwa keluarga harus menjalankan tugasnya menjadi
lembaga interaksi dalam ikatan batin yang kuat antara anggotanya, sesuai dengan
status peranan sosial masing-masing dalam kehidupan keluarga itu. Ikatan batin
yang dalam dan kuat ini, dapat dirsakan sebagai bentuk kasih sayang.50
49A. Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 8-16.
50A. Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 17-18.
38
B. Tinjauan Tentang Media Sosial
1. Pengertian Media Sosial dan Pengertian Penggunaan Media Sosial
a. Pengertian Media Sosial
Menurut Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan media
sosial sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas
dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, dan memungkinkan penciptaan dan
pertukaran user-generated content. Web 2.0 menjadi platform dasar media sosial.
Media sosial ada dalam berbagai bentuk yang berbeda, termasuk social network,
forum internet, weblogs, social blogs, micro blogging, wikis, podcasts, gambar,
video, rating, dan bookmark sosial.
Menurut Kaplan dan Haenlein ada enam jenis media sosial: proyek
kolaborasi (misalnya, wikipedia), blog dan microblogs (misalnya, twitter),
komunitas konten (misalnya, youtube), situs jaringan sosial (misalnya, facebook,
instagram), virtual game (misalnya, world of warcraft), dan virtual social
(misalnya, second life).
Jejaring sosial merupakan situs di mana setiap orang bisa membuat web
page pribadi, kemudian terhubung dengan teman-teman untuk berbagi informasi
dan berkomunikasi. Jejaring sosial terbesar antara lain facebook, myspace, plurk,
twitter, dan instagram. Jika media tradisional menggunakan media cetak dan
media broadcast, maka media sosial menggunakan internet. Media sosial
mengajak siapa saja yang tertarik untuk berpartisipasi dengan memberi kontribusi
dan feedback secara terbuka, memberi komentar, serta membagi informasi dalam
waktu yang cepat dan tak terbatas.
Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa
dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring
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sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan Wiki merupakan
bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh
dunia.
Saat teknologi internet dan mobile phone makin maju maka media sosial
pun ikut tumbuh dengan pesat. Kini untuk mengakses instagram misalnya, bisa
dilakukan di mana saja dan kapan saja hanya dengan menggunakan sebuah mobile
phone. Demikian cepatnya orang bisa mengakses media sosial mengakibatkan
terjadinya fenomena besar terhadap arus informasi tidak hanya di negara-negara
maju, tetapi juga di Indonesia. Karena kecepatannya media sosial juga mulai
tampak menggantikan peranan media massa konvensional dalam menyebarkan
berita-berita.51
Media sosial adalah media online yang mendukung interaksi sosial. Sosial
media menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi
dialog interaktif. Beberapa situs media sosial yang populer sekarang ini antara
lain: Blog, Twitter, Facebook, Instagram, Path,dan Wikipedia. Definisi lain dari
sosial media juga dijelaskan oleh Van Dijk media sosial adalah platform media
yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam
beraktifitas maupun berkolaborasi. Karena itu, media sosial dapat dilihat sebagai
fasilitator  online yang menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus sebagai
ikatan sosial.52
b. Pengertian Penggunaan Media Sosial
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, penggunaan memiliki arti proses
cara perbuatan memakai sesuatu, atau pemakaian.53 Penggunaan merupakan
51Gusti Ngurah Aditya Lesmana, “Analisis Pengaruh Media Sosial Twitter Terhadap
Pembentukan Brand Attachment”, Tesis (Program Magister Manajemen, Fakultas Ekonomi,
Universitas Indonesia), h. 10-11.
52Rulli Nasrullah, Media Sosial : Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi,
(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 11.
53Depdiknas RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 2002), h. 852.
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kegiatan dalam menggunakan atau memakai sesuatu seperti sarana atau barang.
Menurut Ardianto dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Massa, tingkat
penggunaan media dapat dilihat dari frekuensi dan durasi dari pengguna media
tersebut.54
Menurut Lometti, Reeves, dan Bybee penggunaan media oleh individu
dapat dilihat dari tiga hal, yaitu:
a. Jumlah waktu, hal ini berkaitan dengan frekuensi, intensitas, dan durasi yang
digunakan dalam mengakses situs.
b. Isi media, yaitu memilih media dan cara yang tepat agar pesan yang ingin
disampaikan dapat dikomunikasikan dengan baik.
c. Hubungan media dengan individu dalam penelitian ini adalah keterkaitan
pengguna dengan media sosial.55
2. Manfaat Media Sosial
Media sosial merupakan bagian dari sistem relasi, koneksi dan
komunikasi. Berikut ini sikap yang harus kita kembangkan terkait dengan peran,
dan manfaat media sosial:
a. Sarana belajar, mendengarkan, dan menyampaikan.
Berbagi aplikasi media sosial dapat dimanfaatkan untuk belajar melalui
beragam informasi, data dan isu yang temuat di dalamnya.56
b. Sarana dokumentasi, administrasi dan integrasi.
c. Sarana perencanaan, strategi dan manajemen.
54Ardianto Elvinaro, Komunikasi Massa : Suatu Pengantar, (Bandung : Simbiosa
Rekatama Media, 2004), h. 125.
55Thea Rahmani, Penggunaan Media Sosial Sebagai Penguasaan Dasar-dasar Fotografi
Ponsel (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), h. 22.
56Tim Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI, Panduan Optimalisasi Media Sosial
Untuk Kementerian Perdagangan RI, (Jakarta : Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI, 2014),
h. 34.
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Akan diarahkan dan dibawa ke mana media sosial, merupakan domain dari
penggunanya.57
d. Sarana kontrol, evaluasi dan pengukuran.
3. Fungsi Media Sosial






1) Menjelaskan, menafsirkan, mengomentari makna peristiwa dan infromasi.
2) Menunjang otoritas dan norma-norma yang mapan.
3) Mengkoordinasi beberapa kegiatan.
4) Membentuk kesepakatan.
c. Kesinambungan
1) Mengekspresikan budaya dominan dan mengakui keberadaan kebudayaan,
khusus (subculture) serta perkembangan budaya baru.
2) Meningkatkan dan lestarikan nilai-nilai.
d. Hiburan
1) Menyediakan hiburan, pengalihan perhatian, dan sarana relaksasi.
2) Meredakan ketegangan sosial.
e. Mobilisasi58
57Tim Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI, Panduan Optimalisasi Media Sosial
Untuk Kementerian Perdagangan RI, (Jakarta : Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI, 2014),
h. 37.





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan pada pokok permasalahan yang dikaji, yaitu mengenai
komunikasi persuasif orangtua terhadap anak dalam mengefektifkan penggunaan
media sosial di BTN.Tabaria Makassar, maka jenis dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Artinya penelitian dilakukan untuk mengungkap situasi sosial
tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata
yang diperoleh dari situasi alamiah.1 Sebagaimana diungkapkan oleh Deddy
Mulyana berikut ini:
“Metode penelitian kualitatif dalam arti penelitian kualitatif tidak
mengandalkan buku berdasarkan logika matematis, prinsip angka atau
metode statistik. Penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan bentuk
dan isi perilaku manusia dengan menganalisis kualitas-kualitasnya, alih-
alih mengubah menjadi entitas-entitas kuantitatif.”2
Oleh sebab itu metode penelitian kualitatif merupakan penelitian tentang
riset dan cenderung menggunakan analisis agar sesuai dengan fakta yang ada,
adanya riset yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk menjelaskan fenomena-
fenoma yang ingin dikaji dengan cara pengumpulan data, yang di mana
pengumpulan data tersebut dapat berupa wawancara, observasi, dokumentasi.
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualiatif (Bandung: Remaja Rosadakarya,
2011), h. 6.
2Deddy Mulyana, Metodologi Penelitin Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
Ilmu Sosial Lainnya, h.150.
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2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di BTN.Tabaria, yang terletak di Jl.Mannuruki.
alasan terpilihnya lokasi ini karena relevan dengan subyek dan objek penelitian
yang berjudul Komunikasi Persuasif Orang Tua Terharadap Anak Dalam
Mengefektifkan Penggunaan Media Sosial di BTN.Tabaria Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian dimaksud untuk mengungkapkan sudut pandang
yang digunakan atau disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek
yang diteliti sesuai dengan teori dan dimensi operasionalnya. Ditinjau dari segi
permasalahan penelitian, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
komunikasi persuasif, yang di dalamnya membahas tentang bagaimana cara
mengajak, atau memberikan ajakan-ajakan seta mengubah pola pikir seseorang.
C. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari
subyek penelitian melalui wawancara mendalam, yaitu orang tua yang berada di
BTN.Tabaria.
2. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi visual dan audio,
seperti: gambar, artikel dari internet, sumber cetak maupun elektronik yang
relevan dengan masalah yang sedang diteliti.
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D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tiga cara,
yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah upaya peneliti mengumpulkan data dan informasi
dari sumber  data primer dengan mengoptimalkan pengamatan peneliti.
Tehnik observasi yang dilakukan adalah observasi langsung yang dilakukan
terhadap subyek di tempat berlangsungnya fenomena yang diteliti. Sehingga
observer berada bersama subyek yang di teliti.3 Observasi dilakukan karena
memungkinkan melihat dan mengamati sendiri kemudian mencatat perilaku
dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya.
2. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan data dan informasi secara langsung dengan mengajukan
pertanyaan kepada informan untuk mendapat informasi yang mendalam.
Wawancara dilakukan dengan frekuensi tinggi (berulang-ulang) secrara
intensif.4 Pada proses wawancara ini pertanyaan yang diajukan tidak
terstruktur dan dalam suasana bebas akan tetapi berpegang pada pedoman
wawancara yang ada. Selain itu, untuk menunjang proses wawancara,
dibutuhkan peralatan seperti alat tulis-menulis dan alat perekam. Adapun
narasumber yaitu: 2 orang ibu, 1 orang ayah.
3Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif,
dan Campuran untuk Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan (Bandung: Refika Aditama,
2014), h. 135.
4Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif,
dan Campuran untuk Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan, h. 136
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah upaya untuk memperoleh data dan informasi
berupa catatan tertulis atau gambar yang tersimpan berkaitan dengan masalah
yang diteliti.5 Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data atau bukti-bukti yang mendukung proses penelitian
berupa bahan visual dari hasil observasi dan bahan audio dari hasil
wawancara. Selain itu, juga berupa data elektronis dari situs atau media
internet berkaitan dengan masalah yang diteliti.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menjelaskan tentang proses penyusunan dan jenis alat
pengumpul data yang digunakan, proses pengumpulan data, dan tehnik penentuan
kualitas instrumen.
Instrumen penelitian merupakan alat waktu peneliti menggunakan metode
dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Oleh
karena itu, instrumen yang dibutuhkan adalah pedoman wawancara, alat perekam,
kamera digunakan untuk mendokumentasikan proses wawancara serta hasil
observasi, serta alat tulis.
F. Tehnik Pengolahan dan Analisi Data
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisi kualitatif
interpretatif. Analisi data dilakukan sejak proses pengumpulan data di lapangan
dilakukan. Data yang diperoleh di lapangan dianalisis melalui empat tahap, yaitu:
pengumpulan data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi.
5Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif,




A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kecamatan Tamalate
Kecamatan adalah kecamatan di Selat Kota Makassar, provinsi Sulawesi
Selatan. Di kecamatan ini terdapat sebuah benteng yang bernama Benteng Somba
Opu, di mana benteng tersebut adalah peninggalan kerajaan Gowa. Kecamatan
Tamalate berbatasan langsung dengan Kabupaten Gowa.
2. Kelurahan Bonto Duri
Kelurahan Bonto Duri terletak di jalan Dg.Daeng Tata. Kelurahan Bonto
Duri memiliki 7 RW dan 43 RT. Pada RW 01 memiliki 6 RT, RW 02 memiliki 8
RT, RW 03 memiliki 5 RT, RW 04 memiliki 4 RT, RW 05 memiliki 6 RT, RW
06 memiliki 6 RT, dan RW 07 memiliki 8 RT. Adapun visi dan misi dari
kelurahan Bonto Duri, yaitu:
a. Visi
Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa
depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan. Penyususnan
Visi ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif, meilibatkan pihak-pihak
yang berkepentingan. Maka berdasarkan pertimbangan oleh beberapa
partisipan adapun Visi Kelurahan Bonto Duri adalah : “Mewujudkan
pelayanan publik yang profesional dan pemberdayaan sumber daya lokal
menuju kota dunia”1




Selain penyusunan Visi juga telah ditetapkan misi-misi yang memuat
sesuatu pernyataan yang harus dilaksanakan. Sebagaimana penyusunan Visi,
Misipun dalam penyusunannya menggunakan pendekatan partisipatif dan
pertimbangan potensi dan kebutuhan. Adapun misinya yaitu:
1) Mewujudkan pelayanan prima terhadap seluruh Skateholder
masyarakat.
2) Mendorong partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan
ketentraman dan ketertiban umum.
3) Mewujudkan tata ruang yang ramah lingkungan.
4) Mendorong partisipasi masyarakat dalam mewujudkan lingkungan
yang bersih, sehat, indah, aman dan nyaman.
5) Mendukung program sumber daya lokal melalui pelatihan
keterampilan (file skill) yang bernilai ekonomi.
6) Meningkatkan taraf hidup masyarakat.2
3. BTN.Tabaria
BTN.Tabaria merupakan kompleks perumahan yang terletak di Kelurahan
Bonto Duri Kecamatan Tamalate. BTN.Tabaria dapat diakses melalui jalan
Mannuruki dan jalan Dg.Tata 1.
Di BTN. Tabaria terdapat Puskesmas yang di namakan Puskesmas
Tamalate yang terletak di blok G. Selain Puskesmas Btn.Tabaria juga terdapat
lapangan yang sering dijadikan sebagai lapangan olahraga oleh para masyarakat
setempat. Adapun terdapat TK yang terletak di blok B yaitu TK Aisyah dan
SD.Inp.Mallengkeri Bertingkat. BTN.Tabaria memiliki program kerja sabtu bersih
yang dilaksanakan setiap minggunya mulai pukul 07.00 WITA sampai selesai.
2Andi (29 tahun), Sekeretaris Kelurahan Bonto Duri, Wawancara, Makassar, 02 Agustus
2019
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Program ini dilakukan sejak pelantikan Lurah baru. Selain sabtu bersih
BTN.Tabaria juga memiliki kegiatan rutin yaitu membasmi nyamuk demam
berdarah.
4. Jumlah Penduduk
BTN.Tabaria memiliki jumlah penduduk kurang lebih 14.231 jiwa, yang
terdiri dari 14.073 warga negara Indonesia dan 158 jiwa warga negara asing.
Tabel 1.2 WARGA NEGARA INDONESIA (WNI)
Sumber: Olahan penulis dari data kelurahan bontoduri 2019.











B. Bentuk Komunikasi Persuasif Orang Tua Terhadap Anak Dalam
Mengefektifkan Penggunaan Media Sosial
Data yang diperoleh dari hasil penelitian yakni dari observasi, wawancara
dan dokumentasi langsung di lokasi yang menjadi tempat penelitian. Pelaksanaan
wawancara dilakukan dengan informan yang dianggap representatif terhadap
objek masalah yang akan diteliti oleh peneliti. Informan tersebut merupakan orang
tua dari berbagai latar belakang pendidikan dan usia yang berbeda. Adapun
penelitian yang dilakukan adalah mengenai bagaimana bentuk komunikasi orang
tua terhadap anak dalam mengefektifkan penggunaan media sosial di
BTN.Tabaria, serta hambatan-hambatan orang tua dalam upaya mengefektifkan
penggunaan media sosial.
Bentuk komunikasi persuasif orang tua terhadap anak dapat dibagi
menjadi dua yaitu bentuk komunikasi secara verbal dan nonverbal. Komunikasi
verbal merupakan cara penyampaian pesan melalui kata-kata yang dapat
dilakukan kapan saja, memberikan pesan atau nasehat melalui komunikasi verbal
tentunya orang tua harus tetap memperhatikan penggunaan bahasa yang
digunakan agar anak lebih mudah mengerti dan memahami apa yang disampaikan
oleh orang tua.
Sedangkan komunikasi nonverbal merupakan komunikasi yang dapat
dilakukan dengan gerakan atau ekspresi serta nada bicara, anak cenderung lebih
mudah menangkap dengan adanya gerakan dan ekspresi yang ditunjukkan oleh
orang tua, contohnya ketika orang tua sedang marah nada yang dikeluarkan akan
terdengar berbeda dengan nada ketika orang tua sedang tidak marah. Ekspresi
yang mudah dimengerti oleh anak juga dapat membantu dalam penyampaian
pesan secara tidak langsung, ketika orang tua sedang marah dengan ekspresi yang
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memnunjukkan bahwa orang tua marah, anak akan mengetahui dan lebih mengerti
maksud dari orang tua.
Peran orang tua dalam memberikan suatu arahan terhadap anaknya
menjadi salah satu bantuan agar anak tidak salah mengaplikasikan suatu kegiatan
yang ada dalam media sosial. Hal yang dapat dilakukan adalah orangtua dapat
menasehati, membujuk, atau memberitahukan kepada anak agar tidak terpaku
pada media sosial, atau mempengaruhinya agar melakukan aktifitas lain diluar.
Selain itu adanya komunikasi yang dapat mengubah pola pikir anak terhadap
penggunaan media sosial itu sendiri baik tentang dampak-dampak buruk yang
dapat terjadi maupun hal-hal yang dapat merugikan si anak jika menggunakan
media sosial secara berlebihan.
Komunikasi orang tua adalah komunikasi yang terjalin dalam sebuah
keluarga guna untuk membimbing, membina serta memberikan sebuah
pembelajran kepada anak tentang aspek-aspek kehidupan bermasyarakat,
antarindividu serta antara mahkluk sosial satu dengan yang lainnya.
Komunikasi orang tua terhadap anak memiliki dampak besar bagi pola
pikir anak serta akan membentuk perilaku anak, komunikasi yang dapat dilakukan
adalah komunikasi persuasif yang dapat mempengaruhi pikiran anak tersebut.
Komunikasi orang tua terhadap anak dalam sebuah keluarga adalah suatu
interaksi yang akan membangun hubungan antara anak dan orang tuanya, oleh
karena itu pentingnya komunikasi yang dilakukan antara orang tua dan anak dapat
membangun keharmonisan antara keduanya, selain itu komunikasi yang dilakukan
juga akan menjadi proses penyampaian pesan yang dapat membantu anak dalam
membangun pola pikirnya. Semakin sering terjadinya komunikasi antara orang tua
dan anak maka hubungan harmonis antara keduanyapun semakin meningkat,
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dengan adanya hubungan yang harmonis maka mudah pula bagi orang tua untuk
mendidik serta membimbing anaknya.
Komunikasi persuasif yang dilakukan oleh orang tua guna untuk
membimbing serta memberikan masukan sebaiknya dilakukan dengan bahasa
yang mudah dimengerti oleh anak, jika bahasa yang digunakan mudah dipahami
maka penyampaian pesan utamanya akan mudah juga untuk dipahami anak dan
akan mudah untuk diaplikasikan oleh anak. Oleh karena itu pentingnya
menggunakan kata-kata yang mudah dipahami sangatlah mempengaruhi daya
tangkap anak akan hal-hal yang disampaikan oleh orang tua. Tak sedikit juga
orang tua terkadang memberikan contoh yang terjadi di lingkunga sekitar, agar
anak mudah mengerti. Berdasarkan wawancara dengan informan mengatakan
sebagai berikut:
“cara komunikasi yang simple dan mudah dipahami, serta melihat kondisi
anak apakah moodnya lagi baik atau tidak, ketika suasana hati anak lagi
baik sebaiknya mulai pembujukan, pembujukan yang saya lakukan
mungkin mengajaknya melakukan aktifitas yang lain, disela-sela itu
mulailah saya menasehati bahwa penggunaan media sosial secara
berlebihan tidak baik dan akan memberikan dampak buruk jika dilakukan
terus-menerus”3
Dari penutupan informan di atas menjelaskan bahwa orang tua tersebut
membina anaknya dengan pembinaan yang dilakukan secara pelan-pelan, agar
anak tidak mudah marah atau cenderung tidak mendengarkan apa yang dikatakan
oleh orang tuanya.
Bedasarkan hasil wawancara dan observasi diatas maka peneliti
menyimpulkan bahwa komunikasi yang dilakukan adalah komunikasi persuasif,
dimana orang tua memberikan beberapa nasehat, serta bujukan-bujukan agar anak
dapat mengontrol penggunaan media sosial. Tanpa adanya kontrol orang tua anak
biasanya lupa dengan waktu, sehingga anak melewati hal-hal bermanfaat lainnya,
3Fadilah Basalamah (25 tahun) Ibu Rumah Tangga, 10 Juli 2019.
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seperti, bermain bersama teman, belajar, menonton tv yang isinya edukasi, bahkan
penggunaan media sosial yang berlebihan membuat anak jarang berkomunikasi
dengan orang di lingkungan sekitar. Adapun pernyatan lain dari informan yaitu.
“memberikan anak nasehat dengan cara yang baik dan benar serta
pemilihan waktu yang tepat akan memudahkan bagi saya dalam
menjangkau hasil, maksudnya disini adalah pemberian nasehat yang
dilakukan berhasil atau tidaknya juga tergantung dari orang tua, apakah
ketika memberikan nasehat anak akan mengerti atau itu hanya akan
menjadi pembelajaran sementara saja dan lambat laun nasehat-nasehat
tersebut akan hilang lagi dalam memori anak. Oleh karena itu komunikasi
persuasif ataupun komunikasi yang bersifat membujuk disini sangat
diperlukan dengan cara tepat”4
Penggunaan media sosial yang dilakukan oleh anak biasanya hanya
menjadi sebuah hiburan semata, tanpa melihat manfaat yang lebih berguna dari
penggunaan media sosial tersebut, media sosial yang sebagian besar aplikasinya
adalah aplikasi menghibur menjadikan daya tarik hebat bagi anak, sehingga anak
akan lupa waktu serta lupa akan dampak-dampak buruk yang akan terjadi dengan
penggunaannya yang berlebihan. Oleh karena itu kontrol orang tua sangat penting
dalam mengefektifkan penggunaan media sosial tersebut agar anak tidak melewati
batas penggunaan media sosial tersebut.
Adapun pernyataan dari informan lain yang mengatakan bahwa:
“mencari waktu yang tepat untuk menasehati anak sangatlah penting, agar
dapat dengan mudah memberitahukan sisi negatfi dan positif dari media
sosial tersebut. oleh karena itu menurut saya penggunaan waktu yang tepat
dalam memberikan nasehat sangat penting, menasehati anak sebaiknya
tidak dilakukan didepan umum, sebaiknya dilakukan ketika saya hanya
berdua saja dengan anak atau bertiga dengan bapaknya, mungkin itu waktu
yang paling tepat untuk menasehati anak”5
Dari penyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pemilihan waktu dalam
menasehati anak sangat penting bagi orang tua, kondisi mental dan pikiran
anakpun sangat memberikan efek, oleh karena itu orang tua memilih waktu
dimana anak terlihat sedang dalam kondisi baik-baik. Pemilihan waktu dapat
4Riski Amalia (28 tahun) Ibu Rumah Tangga, 13 Juli 2019.
5Riski Amalia (28 tahun) Ibu Rumah Tangga, 13 Juli 2019.
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dilihat dari kondisi anak tiap harinya, karena kondisi anak yang mudah berubah-
ubah sehingga terkadang orang tua sulit menemukan waktu yang tepat untuk
memberikan nasehat, adanya rasa takut anak tidak bisa menerima nasehat
menjadikan orang tua harus lebih teliti dalam pemilihan waktu ketika ingin
menasehati anak.
Dasi hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat bahwa
memberikan anak suatu arahan ataupun penjelasan sebaiknya orang tua juga harus
tau waktu yang tepat bagi si anak kapan anak bisa menerima suatu nasehat,
keadaan hati dan pikiran anak yang mudah berubah-ubah menjadi salah satu
faktor yang membuat orang tua tidak dapat memberikan nasehat atau arahan
kapan saja, diperlukan timing yang baik. Selain itu orang tua juga harus tau
membaca suasana hati anak, apakah waktunya sudah tapat ataupun tidak.
Banyaknya kasus-kasus yang sering terjadi pada anak dalam penggunaan
media sosial menjadi salah satu ketakutan orang tua akan penggunaan media
sosial yang berlebihan pada anak, tidak sedikit kasus media sosial yang
menjadikan anak korban, oleh karena itu pentingnya edukasi yang diberikan
kepada anak agar mengerti dan tahu apa saja dampak-dampak yang bisa terjadi
ketika bermain media sosial. Pernyataan ini didukung oleh pernyataan informan
lainnya:
“pentingnya memberikan penjelasan tentang baik buruknya masalah
penggunaan media sosial jika penggunaannya berlebihan, oleh karena itu
saya memberitahukan bahwa selain sebagai hiburan sebaiknya media
sosial juga dijadikan sebagai tempat menimbah ilmu, tidak sedikit media
sosial yang memberikan edukasi-edukasi yang bermanfaat, seperti twitter,
instagram, facebook, media sosial tersebut memiliki forum-forum
pendidikan yang dapat memebrikan ilmu pengetahuan, hanya saja
sebaiknya dapat digunakan dengan baik”6
Berdasarkan hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa pentingnya
memberikan nasehat-nasehat terhadap anak dalam bentuk komunikasi persuasif
6Meys Ananto (35 tahun) Wiraswasta, 17 Juli 2019.
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yang bersifat membujuk, mempengaruhi, atau mengubah. Dengan komunikasi
persuasif diharapkan agar anak dapat menerima masukan-masukan yang diberikan
dan dapat lebih mengerti dampak buruk dari penggunaan media sosial itu sendiri
jika tidak dikontrol.
C. Hambatan-Hambatan Orang Tua Dalam Upaya Mengefektifkan
Penggunaan Media Sosial Pada Anak
Hambatan dalam berkomunikasi adalah segala sesuatu yang dapat
mengganggu atau menghalangi proses komunikasi tersebut. Hambatan tersebut
dapat mempengaruhi jalan komunikasi, mempersulit pemahaman serta sulit
memberikan umpan balik.
Adapun hambatan-hambatan orang tua ketika memberikan arahan atau
nasehat kepada anak dalam upaya mengefektifkan penggunaan media sosial.
Setiap hal yang dilakukan memiliki faktor penghambat, begitupun dengan
komunikasi orang tua terhadap anak, khususnya dalam memberikan sebuah
nasehat atau mengubah pola pikir anak, terkadang penyampaian pesan yang sulit
diterima oleh anak merupakan salah satu faktor penghambat dalam komunikasi
orang tua terhadap anak. Faktor penghambat tersebut terbagi menjadi 2 yaitu
faktor eksternal dan internal, faktor eksternal yaitu faktor dari luar sedangkan
faktor internal yaitu faktor dari dalam, yang dimaksud di sini yaitu faktor-faktor
dari dalam keluarga serta faktor dari luar keluarga. contohnya faktor eksternal
yaitu faktor yang memperngaruhi dari luar seperti lingkungan anak, teman-teman
sekitar. Anak cenderung mudah terpengaruh oleh lingkungan luar apalagi dengan
teman-temannya, contohnya ketika anak melihat temannya memainkan sesuatu
anak juga akan ingin melakukan hal yang sama. Selain itu lingkungan sekolah
juga menjadi salah satu faktor eksternal, kurangnya pengawasan dari guru atau
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adanya teman yang sering memberikan suatu hal-hal yang kurang baik. Selain itu
ada juga faktor internal, faktor dari dalam keluarga, dari faktor ini ditemukan
bahwa waktu anak dan orang tua yang kurang, sehingga menjadi penghambat
dalam berkomunikasi, kurangnya komunikasi orang tua dan anak dikarenakan
orang tua yang sibuk kerja sehingga sulit mendapatkan waktu untuk quality time
bersama keluarga, sehingga sulitnya pula bagi orang tua memberikan pesan serta
nasehat pada anak. Selain itu memfasilitasi anak sejak dini dengan gadget juga
menjadi faktor penghambat, memberikan anak kesempatan untuk mengenal
gadget diusia yang sangat muda merupakan tindakan yang kurang baik, namun
saat ini tidak sedikit orang tua yang memfasilitasi anak dengan gadget diusia dini.
Dalam berkomunikasi tidak dapat dipungkiri bahwa kita akan
mendapatkan hambatan-hambatan, misalnya hambatan ketika menyampaikan
pesan, hambatan ketika menerima pesan ataupun hambatan-hambatan yang lain.
Hambatan itu sendiri terjadi karena beberapa faktot seperti, komunikator yang
kurang jelas memberikan infromasi ataupun komunikan yang kurang tanggap
dalam menerima pesan tersebut, waktu penerima pesan ataupun waktu
memberikan pesan. Tidak sedikit hambatan yang terjadi ketika sedang
berinterakasi ataupun berkomunikasi dengan satu sama lain.
Hambatan ketika sedang menasehati anak menjadi salah satu faktor yang
membuat orang tua sulit untuk memberikan nasehat kepada anak. Pernyataan
tersebut didukung oleh informan yang mengatakan bahwa:
“tidak sedikit hambatan yang sering terjadi ketika menasehati anak seperti
anak tidak mau mendengarkan, atau ada hal-hal yang dilarang tapi anak
tetap saja melakukan hal itu. Oleh karena itu baiknya dalam memilih
momen atau waktu yang baik ketika menasehati anak sangat penting jika
ingin menyampaikan sesuatu terutama tentang hal-hal yang seperti ini,
atau hal-hal yang cenderung lebih kearah ‘melarang’, karena anak tidak
akan mudah menerima terutama pada hal yang mereka sukai atau sudah
terlanjur kebiasaan dilakukan”7
7Fadilah Basalamah (25 tahun) Ibu Rumah Tangga, 10 Juli 2019.
56
Penggunaan bahasa yang menarik dapat dilakukan agar anak lebih mudah
mengerti dan menerima, karena anak cenderung lebih mendengarkan hal-hal yang
menarik. Tidak sedikit orang tua juga biasanya mengiming-imingkan sebuah janji,
seperti janji akan mengajak ke mall, membelikan barang yang disukai, ataupun
hal-hal yang disenangi anak. Oleh karena itu penggunaan tata bahasa yang
menarik akan lebih mudah dicerna anak sehingga anak akan lebih mudah
dipengaruhi dan dinasehati. Adapun pernyataan dari informan lainnya yaitu:
“hambatan yang sering terjadi ketika anak sudah keasikan dengan hpnya,
sampai terkadang lupa waktu, lupa makan, dan beraktifitas yang lain,
mereka lebih memilih bermain gadget membuka media sosial, ingin
melarang tapi terkadang anakpun tidak mendengarkan, menurut saya itu
sudah menjadi salah satu dampak negatif dari penggunaan media sosial
yang berlebihan”8
Orang tua berkewajiban membina anaknya, memberikan edukasi serta
memberitahukan tentang hal-hal yang baik dan buruk. Perkembangan anak sendiri
bisa dilihat dari bagaimana bentuk komunikasi antara orangtua dan anak yang
terbangun sejak anak kecil, oleh karena itu pentingnya memberikan anak asupan-
asupan ilmu dan edukasi guna menjadi pembentuk karakter pada anak.
Membangun komunikasi yang baik dengan anak dapat membantu
mengembangkan kepercayaan diri anak dalam membangun hubungan dengan
orang lain, baik di media sosial maupun di dunia nyata.
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti hubungan yang harmonis
antara orang tua dan anak juga memberikan efek yang baik ketika orang tua
hendak memberikan suatu arahan kepada anak, jika anak dan orang tua tidak
memiliki hubungan yang harmonis maka semakin sulit pula bagi orang tua untuk
mengontrol anaknya. Komunikasi yang baik diawali hubungan yang baik antara
kedua belah pihak. Anak akan lebih mudah menerima tanggapan ketika memiliki
8Riski Amalia (28 tahun) Ibu Rumah Tangga, 13 Juli 2019.
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komunikasi yang baik, dengan penjelasan yang baik, serta dengan gaya bahasa
yang mudah diterima oleh anak.
Komunikasi yang baik antara orang tua dan anak dapat mempererat
hubungan orang tua dan anak yang dapat membuat orang tua lebih mengetahui
perkembangan anak. Tidak hanya didengar terkadang orang tua juga harus
mendengarkan anak, sehingga orang tua dapat mengetahui apa keinginan anak.
Tidak sedikit anak yang cenderung diam dan tidak membagikan kisahnya kepada
orang tua sehingga mereka lebih memilih untuk memendam masalahnya sendiri,
tentu saja hal ini tidak baik, hal ini dapat membuat anak akan mengeluarkan unek-
uneknya pada wadah yang salah seperti lingkungan sekitar ataupun media sosial,
yang mungkin sebaiknya tidak dilakukan.
Salah satu hambatan yang sering terjadi ketika ingin menasehati anak
adalah komunikasi antara orang tua dan anaknya itu sendiri, jarangnya
komunikasi atau komunikasi yang kurang baik membuat orang tua dan anak sulit
untuk bertukar pikiran sehingga penyampaian pesan juga menjadi terhambat, serta
anak yang kadang kurang mengerti sehingga sulit bagi orang tua untuk
menasehati. Adapun penjelasan informan yang mengatakan bahwa:
“adapun hambatan yang kadang saya temukan ketika menasehati anak
adalah anak yang masih kurang mengerti atau kurang paham dengan apa
yang saya beritahukan atau jelaskan”9
Komunikasi yang baik dan harmonis hendaknya dilakukan sejak anak
kecil, banyak hal yang dapat membuat komunikasi menjadi lebih harmonis antara
orang tua dan anak seperti, luangkan waktu setiap harinya untuk brinteraksi satu
sama lain, memperhatikan apa yang sedang dibicarakan baik orang tua terhadap
anak maupun anak terhadap orang tua, keluarkan unek-unek, upayakan jangan ada
hal yang disembunyikan, sebaiknya semua hal dibicarakan agar tidak ada yang
disembunyikan agar satu sama lain mudah saling mengerti.
9Meys Ananto (35 tahun) Wiraswasta, 17 Juli 2019.
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Namun tidak bisa dipungkiri dalam proses komunikasi akan selalu ada
hambatan-hambatan yang terjadi baik dari faktor internal maupun eksternal yang
membuat komunikasi menjadi susah atau cenderung sulit untuk dipahami atau
dimengerti oleh penerima pesan. Banyak hambatan-hambatan yang dapat
ditemukan ketika proses komunikasi itu sendiri sedang berlangsung, misalnya
pada penggunaan bahasa yang sulit dimengerti atau diterima, waktu ketika sedang
berkomunikasi juga terkadang menjadi salah satu faktor penghambat dalam
berkomunikasi, selain itu media komunikasi juga menjadi satu dari sekian faktor
penghambat ketika sedang berkomunikasi. Tidak sedikit yang menjadi faktor
penghambat ketika sedang berkomunikasi. Oleh sebab itu pentingnya
memerhatikan beberapa faktor yang biasanya menjadi faktor penghambat tersebut
agar ketika sedang berkomunikasi pesan yang ingin disampaikan mudah diterima
dan dipahami khususnya penerima pesan yang masih anak-anak, karena






Berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti dari hasil
penelitian di lapangan, terkait dengan pokok permasalahan dapat ditarik
kesimpulan bahwa komunikasi orang tua terhadap anak dalam mengefektifkan
penggunaan media sosial di BTN.Tabaria Makassar mengenai bentuk komunikasi
orang tua terhadap anak dalam mengefektifkan penggunaan media sosial serta
hambatan-hambatan orang tua dalam upaya mengefektifkan penggunaan media
sosial pada anak sesuai dengan rumusan masalah yang ada, dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Bentuk komunikasi persuasif orang tua terhadap anak dalam
mengefektifkan penggunaan media sosial. Bentuk komunikasi yang dapat
dilakukan ada 2 yaitu komunikasi verbal dan nonoverbal, komunikasi
verbal merupakan cara penyampaian pesan melalui kata-kata yang dapat
dilakukan kapan saja, memberikan pesan atau nasehat melalui komunikasi
verbal tentunya orang tua harus tetap memperhatikan penggunaan bahasa
yang digunakan agar anak lebih mudah mengerti dan memahami apa yang
disampaikan oleh orang tua. Sedangkan komunikasi nonverbal merupakan
komunikasi yang dapat dilakukan dengan gerakan atau ekspresi serta nada
bicara, anak cenderung lebih mudah menangkap dengan adanya gerakan
dan ekspresi yang ditunjukkan oleh orang tua, contohnya ketika orang tua
sedang marah nada yang dikeluarkan akan terdengar berbeda dengan nada
ketika orang tua sedang tidak marah. Ekspresi yang mudah dimengerti
oleh anak juga dapat membantu dalam penyampaian pesan secara tidak
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langsung, ketika orang tua sedang marah dengan ekspresi yang
memnunjukkan bahwa orang tua marah, anak akan mengetahui dan lebih
mengerti maksud dari orang tua.
2. Faktor penghambat yang terjadi ketika berkomunikasi. Adapun hambatan-
hambatan orang tua ketika memberikan arahan atau nasehat kepada anak
dalam upaya mengefektifkan penggunaan media sosial. Setiap hal yang
dilakukan memiliki faktor penghambat, begitupun dengan komunikasi
orang tua terhadap anak, khususnya dalam memberikan sebuah nasehat
atau mengubah pola pikir anak, terkadang penyampaian pesan yang sulit
diterima oleh anak merupakan salah satu faktor penghambat dalam
komunikasi orang tua terhadap anak. Faktor penghambat tersebut terbagi
menjadi 2 yaitu faktor eksternal dan internal, faktor eksternal yaitu faktor
dari luar sedangkan faktor internal yaitu faktor dari dalam, yang dimaksud
di sini yaitu faktor-faktor dari dalam keluarga serta faktor dari luar
keluarga. contohnya faktor eksternal yaitu faktor yang memperngaruhi dari
luar seperti lingkungan anak, teman-teman sekitar. Anak cenderung mudah
terpengaruh oleh lingkungan luar apalagi dengan teman-temannya,
contohnya ketika anak melihat temannya memainkan sesuatu anak juga
akan ingin melakukan hal yang sama. Selain itu lingkungan sekolah juga
menjadi salah satu faktor eksternal, kurangnya pengawasan dari guru atau
adanya teman yang sering memberikan suatu hal-hal yang kurang baik.
Selain itu ada juga faktor internal, faktor dari dalam keluarga, dari faktor
ini ditemukan bahwa waktu anak dan orang tua yang kurang, sehingga
menjadi penghambat dalam berkomunikasi, kurangnya komunikasi orang
tua dan anak dikarenakan orang tua yang sibuk kerja sehingga sulit
mendapatkan waktu untuk quality time bersama keluarga, sehingga
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sulitnya pula bagi orang tua memberikan pesan serta nasehat pada anak.
Selain itu memfasilitasi anak sejak dini dengan gadget juga menjadi faktor
penghambat, memberikan anak kesempatan untuk mengenal gadget diusia
yang sangat muda merupakan tindakan yang kurang baik, namun saat ini
tidak sedikit orang tua yang memfasilitasi anak dengan gadget diusia dini.
B. Implikasi
Adapun implikasi penelitain ini adalah sebagai berikut:
1. Orang Tua sebaiknya membatasi penggunaan gadget pada anak, dengan
tidak memfasilitasi anak dengan pembelian kuota secara terus-menerus
2. Memberikan suatu arahan agar anak lebih tertatarik melakukan hal di luar
penggunaan media sosial
DAFTAR PUSTAKA
Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail. Al-Jami’ al-Shahih, Bab Qila Fi al-Awlad al-
Musyirikin. Beirut: Dar Ibn Kathir, 1998.
Bungin, Burhan. Sosiologi Komunikasi. Jakarta: Kencana, 2009
Barton, Will dan Andrew Beck. Get Set for Communication Studies. Yogyakarta:
Jalasutra, 2010.
Budyatna, Muhammad dan Leila Mona Ganiem. Teori Komunikasi Antarpribadi.
Jakarta: Kencana, 2011.
Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahannya. Cet. III; Bandung: V
Penerbit Diponegoro, 2006.
Depdiknas RI. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 2002.
Desmita. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Jakarta: PT Remaja
Rosdakarya, 2008.
DeVito. Komunikasi Antarmanusia. Jakarta: Karisma Publishing Group, 2011.
Djamarah, Syaiful Bahri. Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga.
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2014.
Effendy, Onong Uchjana. Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi. Bandung: PT.
Citra Aditya Bakti, 2007.
Elvinaro Ardianto. Komunikasi Massa : Suatu Pengantar. Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2004.
Fahri, dkk. Komunikasi Islam. Yogyakarta: AK Group,2006.
Fajar, Marhaeni. Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek. Yogyakarta: Graha Ilmu,
2009.
Gunawan, Hendri. “Jenis Pola Komunikasi Orang Tua dengan Anak Perokok
Aktif di Desa Jembayan Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai
Kartanegara”, eJournal Ilmu Komunikasi, vol. 1 no. 3 (Agustus, 2013), h.
225. http//ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id (Diakses 20 Februari 2015).
Indrawan, Rully dan Poppy Yaniawati. Metodologi Penelitian: Kuantitatif,
Kualitatif, dan ampuran untuk Manajemen, Pembangunan, dan
Pedndidikan. Bandung: Refika Aditama, 2014.
Maulana, Herdiyan dan Gumgum Gumelar. Psikologi Komunikasi dan Persuasi.
Jakarta: Akademia Permata, 2013.
Mahmud, Akila. Keluarga Sakinah Menurut Pandangan Islam. Makassar:
Alauddin University Press, 2012.
McQuail, Denis. Teori Komunikasi Massa Suatu Pengantar. Jakarta: Erlangga,
1992.
Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosadakarya,
2011.
Mulyana, Deddy. Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu
Komunikasi dan Ilmu Sosial.
Mulyana, Deddy. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000.
Narwoko, J Dwi dan Bagong Suyanto. Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan.
Jakarta: Kencana, 2010.
Nasrullah, Rulli. Media Sosial : Perspektif Komunikasi, Budaya, dan
Sosioteknologi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017.
Rahmani, Thea. Penggunaan Media Sosial Sebagai Penguasaan Dasar-dasar
Fotografi Ponsel. Yogyakarta, 2016.
Roopnarine, Jaipul L(eds). Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Berbagai
Pendekatan. Jakarta: Kencana, 2011.
Rudy, Teuku May. Komunikasi & Hubungan Masyarakat Internasional.
Bandung: PT Refika Aditama, 2005.
Santoso, Edi dan Mite Setiansah. Teori Komunikasi. Yogyakarta: Graha Ilmu,
2012.
Severin, Werner J dan James W Tanked Jr. Teori Komunikasi Sejarah Metode dan
Terapan di Dalam Media Massa. Jakarta: Kencana Prenada Media
Goroup, 2009.
Syahraeni, A. Bimbingan Keluarga Sakinah. Makassar: Alauddin University
Press, 2012.
Tasmara, Toto. Komunikasi Islam. Yogyakarta: AK Group, 2006.
Tim Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI. Panduan Optimalisasi Media
Sosial Untuk Kementerian Perdagangan RI. Jakarta: Pusat Humas
Kementerian Perdagangan RI, 2014.
Umar, Bukhari, M.Ag. Hadis TARBAWI Pendidikan dalam Perspektif Hadis. Cet
III; Jakarta: Amzah, 2015.
Widjaja. Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat. Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2008.
Handayani, Nur Laela Kusuma. “Kontrol Sosial Orangtua Terhadap Penggunaan
Smartphone Pada Remaja”. Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu Sosial.
Semarang.
Lesmana, Gusti Ngurah Aditya. “Tesis: Analisi Pengaruh Media Sosial Twitter
Terhadap Pembentukan Brand Attachment”. Program Magister
Managemen, Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. Jakarta.
Parto, Yosef Kaprino. “Komunikasi Orang Tua Kepada Anak Dalam Mencegah
Terjadinya Dampak Negatif Gadget”. Skripsi Sarjana, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma. Yogyakarta, 2017.
L
A
M
P
I
R
A
N







